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ABSTRAK
Nama : Adamah
N I M : 80100209145
Konsentrasi : Pendidikan Agama Islam
Judul Tesis : Peranan Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Pemberdayaan
Guru di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Tolitoli
Tesis ini membahas tentang Peranan Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam
Pemberdayaan Guru di MTs Muhammadiyah Tolitoli. Pokok permasalahan adalah
bagaimana gambaran kepemimpinan kepala madrasah, bagaimana kondisi riil
pemberdayaan guru, bagimana peranan dan gaya kepemimpinan kepala madrasah
dalam pemberdayaan guru serta faktor pendukung dan penghambat kepala madrasah
dalam pemberdayaan guru.
Jenis penelitian ini adalah kualitatif pendekatan yang dilakukan adalah
manajerial, pendekatan ini mengandung prinsip bahwa peneliti berusaha memperoleh
kebenaran dengan cara menangkap fenomena atau gejala dari subjek yang diteliti
dengan melihat sistem manajerial kepala madrasah dalam pemberdayaan guru. Lokasi
penelitian adalah MTs Muhammadiyah Tolitoli dan subjek penelitian adalah
pimpinan madrasah sebagai key informan, guru serta karyawan. Instrumen yang
digunakan adalah instrumen wawancara dengan prosedur penelitian yaitu observasi,
wawancara dan dokumentasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Peran kepala madrasah sebagai leader,
manajer supervisor dalam memberdayakan guru adalah memberikan motivasi,
mendukung dan mengembangkan sumber daya tenaga kependidikan dengan
melibatkan kesempatan untuk mengembangkan  profesionalisme dalam menjalankan
tugasanya. Gaya kepemimpinan kepala madrasah adalah demokratis. Kegiatan-
kegiatan yang dilakukan dalam pemberdayaan guru yaitu: a) pemberian informasi
yang akurat kepada guru melalui sharing; b) pemberian otonomi guru dengan
memberikan kepercayaan penuh dalam menjalankan tugasnya dan mengevaluasi
otonomi tersebut; c) membentuk tim mandiri guru yaitu mengintensifkan MGMP
yang ditunjang dengan pelatihan-pelatihan internal dan eksternal. Serta memberikan
kesempatan kepada guru untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.
Faktor-faktor pendukung dalam pemberdayaan guru adalah secara internal yaitu
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budaya disiplin yang diterapkan, keteladanan pimpinan, dukungan dan kerjasama
yang baik antar pimpinan dengan staf pimpinan dan kepala urusan, semangat guru
dan tenaga muda dalam menjalankan tugas dan otonomi yang dimiliki madrasah
dalam mengelolah dan membuat keputusan. Faktor pendukung eksternal adalah
kerjasama pihak luar dan masyarakat sekitar dengan madrasah secara baik.
Penelitian ini memberikan implikasi bahwa kepemimpinan kepala MTs
Muhamamadiyah Tolitoli hendaknya lebih maksimal dalam pemberdayaan guru
dengan diadakan follow up setelah pelatihan-pelatihan. Diharapkan kesadaran pada
guru dan karyawan dalam menjalankan tugas dan tidak cukup puas dengan
kemampuan yang dimiliki serta kegiatan pemberdayaan dapat dijadikan evaluasi
secara terus-menerus oleh badan pembina yayasan dan pecontohan bagi madrasah
lain.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pembangunan merupakan proses berkesinambungan sebagai upaya
meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan manusia. Bagi  bangsa Indonesia,
pembangunan masyarakat yang dicita-citakan adalah meningkatkan kecerdasan dan
kesejahteraan masyarakat, sebagaimana diamanatkan dalam pembukaan UUD 1945.
Peningkatan kecerdasan dan harkat manusia yang dicita-citakan akan banyak
ditentukan oleh keberhasilan dibidang pendidikan dengan segala aspeknya.
Pendidikan merupakan infestasi sangat penting dalam mencerdaskan
kehidupan bangsa. Sebab pendidikan dapat mengembangkan berbagai kemampuan
dan keterampilan baik sebagai bekal untuk menempuh hidup dalam masyarakat
maupun sebagai bekal untuk mengembangkan pendidikan itu sendiri. Lebih lanjut
melalui pelayanan pendidikan diharapkan semua warga Negara memperoleh hak dan
kesempatan belajar dan diharapkan pula dapat mengembangkan kualitas diri sesuai
dengan potensi yang dimiliki masing-masing tanpa perbedaan status sosial, ekonomi,
geografi, suku, dan agama.
Fungsi kepemimpinan menggambarkan bagaimana manajer mengarahkan dan
mempengaruhi para bawahan, bagaimana orang lain melaksanakan tugas dengan
menciptakan suasana yang menyenangkan untuk bekerja sama. Dalam melaksanakan
fungsinya, seorang pemimpin perlu memahami gaya/tipe kepemimpinan, sifat-sifat
kepemimpinan, teknik kepemimpinan, dan fungsi kepemimpinan serta iklim
organisasi. Kesuksesan seorang pemimpin sangat tergantung pada hal tersebut di
atas.
2Kepemimpinan kepala madrasah adalah suatu masalah sentral dalam
pengelolaan suatu organisasi madrasah. Banyak fakta menunjukkan bahwa maju
mundur proses pendidikan sangat dipengaruhi oleh kepemimpinan yang ditampilkan
oleh kepala madrasah dalam membina guru, khususnya gaya kepemimpinan
demokratis, sebagaimana yang diharapkan di dalam Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, Bab III, Pasal
4 ayat 1 yang berbunyi sebagai berikut: “Pendidikan diselenggarakan secara
demokratis dan berkeadilan serta tidak diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak
asasi manusia, nilai keagamaan, nilai kultural, dan kemajemukan bangsa”.1 Oleh
karena itu, kepala madrasah sangat diharapkan berpenampilan dengan gaya
kepemimpinan yang demokratis, dan senantiasa memberi ketauladanan baik dalam
pembinaan guru maupun pada masyarakat di lingkungan madrasah.
Kepala madrasah dalam menjalankan tugas dan fungsinya sebagai pemimpin
pendidikan di madrasah perlu menggunakan kemampuan dan  keterampilan secara
maksimal dalam usaha mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan. Sukarto Indra
Fachrudi, mengemukakan bahwa:
Konsep seorang pemimpin pendidikan tentang kepemimpinan dan kekuasaan
yang memproyeksikan diri dalam bentuk sikap pemimpin berperilaku dan sikap
kegiatan pimpinan yang dikembangkan dalam lembaga pendidikan yang
dipimpinnya akan dipengaruhi oleh situasi kerja moral kerja anggotanya sifat
hubungan kemanusiaan diantara sesamanya, dan akan mempengaruhi kualitas
hasil kerja yang mungkin dapat dicapai oleh lembaga pendidikan tersebut.2
1Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
(Bandung: Citra Umbara, 2003), h. 5.
2Soekarto Indrafachrudi, dkk., Pengantar Kepemimpinan Pendidikan (Surabaya:
Usaha Offset Printing, 1983),  h. 49.
3Pendapat di atas menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala madrasah sangat
diharapkan dipengaruhi oleh gaya kepemimpinannya, dijelaskan pula bahwa
kepemimpinan kepala madrasah.
Memahami arti pendidikan tidak cukup dengan berpegang kepada konotasi
yang terkandung dalam definisi pendidikan melainkan harus dipelajari
keterkaitannya dengan makna pendidikan, sasaran pendidikan, bagaimana strategi
pendidikan itu dilaksanakan.
Pendidik adalah orang yang mendidik. Sedang mendidik diartikan
memberikan latihan (ajaran pimpinan mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran
sehingga pendidikan dapat diartikan proses pengubahan sikap dan tata laku
seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya
pengajaran dan latihan.3
Dalam hal ini education bersinonim dengan kata-kata instruction,
pengembangbiakkan (breeding), pengolahan (cultivation), dan pemeliharaan
(nurfural).4 Berdasarkan definisi tersebut dapat memberikan indikasi bahwa proses
pendidikan disamping secara khusus dilaksanakan melalui madrasah yaitu melalui
keluarga dan masyarakat. Bahkan diantara para pakar berpendapat, bahwa
pendidikan secara klasik, merupakan usaha sistematik untuk mengalihkan
pengetahuan seseorang kepada orang lain.
Kepala madrasah sekaligus sebagai pendidik dalam memberdayakan guru,
tidak begitu mengalami banyak kendala. Karena kepala madrasah pada awalnya juga
3Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. V;
Jakarta: Balai Pustaka, 1995),  h. 204.
4Jean Lyttleton McKechnie, Webster’s New Twentieth Century Dictionary Unabridged,
Second edition (New World Dictionaries: Dictionanary Editorial Offices, 1983), h. 576.
4sebagai guru, mereka diangkat menjadi kepala madrasah, karena pengabdian menjadi
guru sudah cukup banyak. Mereka sudah mempunyai keterampilan yang bisa
diandalkan. Dengan demikian, memberdayakan para guru tentu mempunyai visi dan
misi, dengan tujuan untuk meningkatkan proses pembelajaran. Namun, tetap dalam
pengawasan karena masih ada guru dalam melaksanakan tugasnya hanya memenuhi
kewajibannya dan tidak berpikir untuk meningkatkan pendidikan secara profesional.
Akibat latar belakang kondisi psikis dan fisik manusia yang berbeda-beda,
maka keadaan masing-masing kelompok yang terdiri kumpulan manusia tersebut,
juga berbeda-beda satu dengan yang lain atau bervariabel. Artinya setiap kelompok
mempunyai nuansa, dalam arti memiliki berbagai variasi atau ketidaksamaan,
walaupun variasi tersebut sangat kecil sekalipun. Betapapun demikian masing-
masing kelompok yaitu guru, staf dan peserta didiknya menuntut sikap arif dan teliti
dari seorang kepala madrasah. Perbedaan-perbedaan tersebut secara umum, dapat
diamati melalui berbagai gejala, seperti: tingkat kematangan, latar belakang
pendidikan, latar belakang kehidupan sosial budaya, motivasi, tingkat kesadaran
bertanggung jawab dan sebagainya. Akibatnya, adanya nuansa yang ada pada
masing-masing kelompok memaksa strategi pelaksanaan peranan kepala madrasah
sebagai pendidik yang mencakup; nilai-nilai mental, moral, fisik dan estetika, tidak
dapat dipaksakan begitu saja. Sebaliknya memerlukan sikap persuasi dan
keteladanan.
Persuasif, dalam arti kepala madrasah mampu meyakinkan melalui
pendekatan secara halus, sehingga para guru dapat diberdayakan, begitu pula staf
dan peserta didik, yakin akan kebenaran, merasa perlu dan menganggap penting
nilai-nilai yang terkandung dalam aspek mental, moral, fisik, dan aestetika ke dalam
5kehidupan seseorang atau kelompok orang. Persuasi ini dapat dilaksanakan melalui
pendekatan secara individu maupun kelompok.5
Kepemimpinan kepala madrasah dalam memberdayakan para guru,
diperlukan tenaga yang terampil, utamanya masalah fisik, perilaku, moral dan lain
sebagainya, dengan melalui pendekatan seperti ini, maka memberdayakan para guru
di madrasah akan mengalami kemajuan, guru juga selalu meningkatkan kompetensi
dalam memajukan proses pembelajaran di madrasah.
Berdasarkan uraian masalah tersebut, maka perlu dikaji lebih mendalam
tentang pelaksanaan kepemimpinan kepala madrasah dan kinerjanya maka perlu
diketengahkan   judul: “Peranan Kepemimpinan  Kepala  Madrasah dalam
pemberdayaan Guru di MTs Muhammadiyah Tolitoli”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, pokok masalah tesis ini adalah
bagaimana kepemimpinan kepala madrasah dalam pemberdayaan guru di MTs
Muhammadiyah Tolitoli? Rumusan pokok masalah ini di-breakdown dalam beberapa
submasalah sebagai berikut:
1. Bagaimana gambaran kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Pemberdayaan
Guru  di MTs Muhammadiyah Tolitoli?
2. Bagaimana kondisi riil pemberdayaan guru di MTs Muhammadiyah Tolitoli?
3. Bagaimana peranan dan gaya kepemimpinan kepala madrasah dalam
Pemberdayaan Guru di MTs Muhammadiyah Tolitoli?
5Wahjo Sumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, Tinjauan Teoritik dan
Permasalahannya (Cet. 4; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), h. 125.
64. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat kepemimpinan kepala
madrasah dalam pemberdayaan guru di MTs Muhammadiyah Tolitoli dan
bagaimana solusinya?
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
Untuk menghindari kesalahan penafsiran terhadap variabel-variabel
penelitian ini, berikut defenisi operasional dan ruang lingkup penelitian yang
dimaksud.
1. Kepemimpinan Kepala Madrasah
Kepemimpinan berarti kemampuan dan kesiapan yang dimiliki oleh
seseorang untuk dapat mempengaruhi mendorong, mengajak, menuntun,
menggerakkan dan kalau perlu memaksa orang lain agar ia menerima pengaruh itu
dan selainjutnya berbuat sesuatu yang dapat membantu pencapaian sesuatu maksud
atau tujuan-tujuan tertentu.6
Kepemimpinan pendidikan yang otokratis akan menimbulkan satu situasi
dimana pertumbuhan jabatan guru-guru sangat sulit  diberdayakan untuk dapat
berlangsung dengan baik. Hal ini disebabkan oleh guru-guru  kurang mendapatkan
perlakuan yang wajar dan sugestif, sebagai individu yang penuh potensi untuk
pemberdayaan dan berkembang secara positif. Kebutuhan-kebutuhan fisik dan
terutama kebutuhan-kebutuhan psikologi yang wajar dari pada guru-guru banyak
ditekan atau bahkan kadang-kadang diusahakan untuk dimatikan. Oleh karena itu,
semangat dan potensi kreativitas para guru perlu diberdayakan secara sistematis,
6Soekarto Indrafachrudi, op. cit., h. 23.
7demi terlaksananya pendidikan secara utuh dan optimal, demi kepentingan para
peserta didik.
Kalau diperhatikan secara teliti, maka sebenarnya tugas dan tanggung jawab
seorang kepala madrasah yang baik sangat banyak, sangat luas dan sangat berat. Ia
bertanggung jawab sepenuhnya terhadap kelancaran pelaksanaan pendidikan dan
pengajaran di madrasahnya itu. Keseluruhan tugas dan tanggung jawabnya itu dapat
digolongkan kepada bidang administrasi dan supervisi. Dapatlah dirumuskan bahwa
guru sebagai pendidik di samping harus mampu mentransfer ilmunya kepada peserta
didik yang dihadapinya, ia juga harus memiliki kode etik dalam bersikap. Sikap atau
pola tingkah laku guru.
Dari uraian diatas, kepemimpinan kepala madrasah yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah seperangkat ciri kepala madrasah dalam mengelolah sistem
guna mencapai sesuai dengan visi, inisiatif, dan kretaifitas guna mencapai tujuan
tertentu.
2. Pemberdayaan guru
As. Moenir mendefinisikan peran guru sebagai sebuah sistem dan prosedur.
Sistem, yaitu sebagai suatu susunan atau rakitan komponen atau bagian-bagian yang
membentuk satu kesatuan yang utuh, dengan sifat-sifat saling tergantung, saling
mempengaruhi dan saling berhubungan antara satu dengan lainnya. Susunan atau
rakitan komponen atau bagian-bagian tersebut membentuk sistem  yang sangat erat
sehingga kerusakan pada salah satu komponen atau bagian-bagian akan
mengakibatkan terganggunya sistem.7 Sedang prosedur merupakan tata cara yang
7As. Moenir, Pendekatan Manusia dan Organisasi Terhadap Pembinaan Kepegawaian
(Jakarta: Gunung Agung, 1991), h. 17.
8berlaku dalam organisasi, yaitu memiliki kedudukan yang sangat penting sebab sah
tidaknya perbuatan orang dalam kaitannya dengan organisasi ditentukan oleh
tingkah lakunya berdasarkan prosedur itu. Sekali prosedur ditetapkan maka siapapun
yang tidak mengikutinya, tidak menghasilkan apa yang disetujui, akan
dikesampingkan atau mungkin apa yang diperolehnya menjadi tidak sah.8
Tugas dan peran guru memiliki keterkaitan dengan watak guru sebagai ciri
khasnya. Tipologi adalah ilmu yang mempelajari tentang watak dan atau kepribadian
manusia.9 Dengan batasan seperti ini, maka pandangan tentang tipologi  guru yang
dimaksudkan adalah syarat guru, sifat guru, dan tugas guru. Ketiga tipologi ini,
sangat terkait dengan watak dan kepribadian guru yang dalam berbagai literatur
pendidikan yang penulis telusuri, sering dijelaskan secara bersamaan.10 Dalam
kenyataannya pula bahwa syarat, sifat dan tugas guru sulit dibedakan, sehingga
perbedaannya harus ditelusuri dengan cara mencermati ketiga masalah tersebut
berdasarkan tipologinya masing-masing.
Dari uraian di atas, dapat dipahami bahwa pemberdayaan guru adalah
pengoptimalan fungsi dan peranan guru sehingga mampu menghasilkan kinerja yang
lebih baik. Dalam peranannya, guru harus  berusaha menjadi pengajar, pemimpin
yang memberikan tauladan, pembimbing, motivator, perencana, fasilitator,
8Ibid., h. 18
9Tim Redaksi Kamus Besar Bahasa Indonesia, op. cit., h. 1022 Lihat juga Trisno Yuwono dan
Pius Abdullah, Kamus Praktis Bahasa Indonesia (Surabaya: Arkola, 1999), h. 430.
10Ahmad Tafsir menyatakan bahwa ahli pendidikan Islam, menjelaskan tugas guru ternyata
bercampur dengan syarat dan sifat  guru. Pada bagian lain, para penulis muslim ternyata
membicarakan  panjang lebar sifat pendidikan dan guru, biasanya mereka membicarakannya bersama-
sama atau bercampur dengan pembicaraan tentang tugas dan syarat guru. Lihat Ahmad Tafsir, Ilmu
Pendidikan dalam Prespektif Islam (Cet. II; Bandung: Remaja Rosdakarya, 1994), h. 79 dan 82.
9pengawas, dan penilai. Bilamana keseluruhan peran dan fungsi tersebut mampu
dilakukan oleh guru maka akan mendorong peningkatan prestasi belajar dan perilaku
baik para peserta didik.
3. Madrasah Tsanawiyah (MTs)
Madrasah Tsanawiyah (MTs) adalah jenjang dasar pada pendidikan formal
di Indonesia, setara dengan sekolah menengah pertama, yang pengelolaannya
dilakukan oleh Departemen Agama. Pendidikan madrasah tsanawiyah ditempuh
dalam waktu 3 tahun, mulai dari kelas 7 sampai kelas 9. Murid kelas 9 diwajibkan
mengikuti Ujian Nasional (UN) yang memengaruhi kelulusan siswa. Lulusan MTs
dapat melanjutkan pendidikan kemadrasah aliyah atau sekolah menengah
atas/sekolah menengah kejuruan. Kurikulum madrasah tsanawiyah sama dengan
kurikulum sekolah menengah pertama, hanya saja pada MTs terdapat porsi lebih
banyak mengenai pendidikan agama Islam, misalnya mata pelajaran Bahasa Arab, Al
Qur'an-Hadits, Fiqih, Aqidah Akhlaq, dan Sejarah Kebudayaan Islam
D. Kajian Pustaka
Tesis ini berfokus pada kepemimpinan kepala madrasah dan peranannya untuk
memberdayakan para guru, oleh karena itu, yang perlu dikaji adalah peranan kepala
madrasah sebagai pimpinan dalam meletakkan kebijakan yang jujur dan adil
utamanya dalam memberdayakan para guru untuk melaksanakan tugasnya sebagai
pendidik yang terbaik.
Sebagaimana judul tesis ini “Peranan kepemimpinan Kepala Madrasah dalam
Pemberdayaan Guru di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Tolitoli” berdasarkan
pengamatan penulis sebelum menentukan masalah atau judul yang dijadikan objek
penelitian, penulis melakukan survei lebih awal bahwa : 1) Masalah dalam tesis ini
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belum pernah dikaji dan dibahas oleh peneliti sebelumnya dengan objek penelitian
yang sama; 2) Ditemukan berbagai hasil penelitian yang memuat pembahasan
tentang peranan kepemimpinan kepala madrasah dalam memberdayakan guru.
Akhmat Tohari, alumni Universitas Muhammadiyah Surakarta, tesis yang
berjudul “Peranan Kepala Madrasah dalam Mengelolah Madrasah”.11 Yang
menekankan ciri kepala madrasah dalam melakukan pengelolaan sistem madrasah
sesuai dengan visi, inisiatif dan kreatifitasnya guna mencapai tujuan tertentu di MTs
Prembun.
Ahmad Nurabdi alumni Universitas Negeri Malang tahun 2009, tesis yang
berjudul “Peran Kepala Madrasah dalam Manajemen Konflik (Studi Kasus di MA.
Matholiul Anwar Simo Sungelebak Karanggeneg Lamongan)”.12 Tesis ini
menggambarkan secara deskriptif bagaimana cara kepemimpinan kepala madrasah
dalam manajemen konflik, pola manajemen konflik yang digunakan kepala
madrasah, respon para guru terhadap manajemen konflik, serta dukungan dan
hambatan dalam manjemen konflik.
Iskandar Lasimpa, Alumni Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar tahun
2011, tesis berjudul “Peranan Guru dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Agama
Islam pada MTs Al-Ikhlas Wakai Kecamatan Una-una Kab. Tojo Una-una Propinsi
Sulawesi Tengah” .13 Tesis ini membahas tentang peranan guru dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran PAI serta beberapa hambatan yang ditemui dalam
pembelajaran PAI.
11 Akhmat Tohari, Tesis, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2006
12 Ahmad Nurabdi, Tesis, Universitas Negeri Malang, 2009.
13 Iskandar Lasimpa, Tesis, UIN Alauddin Makassar, 2011
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Kepemimpinan dalam satu situasi terlihat adanya unsur-unsur sebagai
berikut:
1. Orang yang dapat mempengaruhi orang lain di satu pihak;
2. Orang yang mendapat pengaruh di lain pihak;
3. Adanya maksud-maksud atau tujuan-tujuan tertentu yang hendak dicapai;
4. Adanya serangkaian tindakan tertentu untuk mempengaruhi dan untuk
mencapai maksud atau tujuan-tujuan itu.
Kemampuan seseorang untuk mempengaruhi, mendorong, mengajak,
membimbing, mengarahkan atau memaksa orang lain untuk berbuat itu terlihat di
dalam proses memimpin yang terjadi dalam hubungan antar manusia dengan
manusia lain, maupun antara individu dengan kelompok individu yang teroganisir
secara temporer atau permanen dalam suatu wadah yang disebut organisasi,
lembaga, kantor atau bentuk-bentuk kelompok lainnya.
E. Kerangka Teoritis
Kepala madrasah merupakan pucuk pimpinan yang diberikan kepercayaan
untuk memimpin suatu sekolah atau madrasah. Namun yang menjadi titik sentral
dalam penelitian ini adalah menyangkut peranan kepala madrasah, yang membawahi
beberapa elemen dalam madrasah, oleh karena berjalannya proses belajar  mengajar
di madrasah tentu tidak lepas dari tanggung jawab kepala madrasah sebagai penentu
kebijaksanaan. Oleh karena itu untuk lebih jelasnya penulis akan menguraikan
pengertian kepala madrasah. Soewandi Lazaruth, mengatakan bahwa:
Kepala sekolah/madrasah adalah pemimpin pendidikan di sekolah.
Berkembangnya semangat kerja, kerja sama yang harmonis, minat terhadap
perkembangan pendidikan, suasana kerja yang menyenangkan dan
12
perkembangan mutu profesional di antara para guru banyak ditentukan oleh
kualitas kepemimpinan kepala sekolah.14
Sebagai pemimpin pendidikan kepala madrasah harus mampu menolong
stafnya untuk memahami tujuan bersama yang akan dicapai. Ia harus memberi
kesempatan kepada staf untuk saling bertukar pendapat dan gagasan sebelum
menetapkan tujuan.
Kepala madrasah sebagai pemimpin pendidikan, dilihat dari status dan cara
pengangkatannya tergolong pemimpin resmi, formal leader, bisa meningkatkan pula
menjadi operational leader, tergantung pada prestasi dan kemampuannya di dalam
memainkan peranan sebagai pemimpin pendidikan pada madrasah yang telah
diserahkan tanggung jawab kepadanya.
Sebagai kepala madrasah ia hendaknya mengembangkan madrasah sebagai
Pusat Kebudayaan dan Ketahanan madrasah. Oleh karena itu madrasah harus ikut
kiprah dalam pembangunan bangsa dan negara. Lebih-lebih madrasah harus
menjawab tantangan tentang adanya kemajuan dan perkembangan ilmu
pengetahuan, teknologi, ekonomi, politik, sosial, budaya, dan keamanan di
lingkungan masyarakat. Karena itu peranan kepala madrasah kreatif, aktif untuk
mengembangkan kualitas madrasah, serta menjalankan proses belajar mengajar itu
lebih baik.
Keterampilan kepala madrasah merupakan salah satu faktor yang dapat
mengembangkan laju pendidikan di madrasah, sehingga proses belajar dan mengajar
di madrasah, baik para anak didik maupun para guru, semuanya harus inovatif,
14Soewadji Lazaruth, Kepala Sekolah dan Tanggung Jawab (Yogyakarta: Kanisius,
1996), h. 60.
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kreatif, berkarya dan sebagainya, demi meningkatkan kualitas prestasi belajar
peserta didik, sehingga dapat menghasilkan sumber daya manusia yang handal.
Untuk menghadapi kelompok yang masih belum matang semacam ini kepala
sekolah sebagai pemimpin dapat melakukan hal-hal berikut:
1) Menyusun kerangka kerja yang jelas. Dengan kerangka ini setiap anggota staf
tahu kewajibannya dan batas-batas wewenangnya. Dengan demikian mereka
juga tahu kewajiban dan batas wewenang pimpinan;
2) Memberi kesempatan untuk berpikir bersama. Kesadaran akan kebersamaan
memerlukan waktu untuk berkembang;
3) Memberi informasi kepada staf mengenai metode kerja yang ditempuh atau
digunakan;
4) Masalah-masalah dalam staf harus diselesaikan terlebih dahulu;
5) Kepala sekolah harus mulai di mana staf berada.15
Dalam rangka mengembangkan perbaikan pengajaran banyak pertemuan staf
yang dapat diselenggarakan. Untuk menyelenggarakan pertemuan staf yang efektif
dan efisien memang dibutuhkan keterampilan tertentu dari kepala madrasah. Ia harus
mampu mengorganisasi dan memimpin rapat-rapat- konferensi-workshop
(lokakarya) dan sebagainya.
Administrasi personalia ialah pemanfaatan secara maksimal potensi-potensi
individual dalam staf. Tugas administrasi personalia meliputi memilih,
menempatkan, melatih (membina) dan memberi tugas serta mengevaluasi. Semua ini
menjadi tanggung jawab kepala madrasah.
Agar seorang pengelola pendidikan (kepala madrasah, Wakil kepala
madrasah, dan sebagainya) sukses dalam mengelola tugasnya maka ia harus
15Ibid., h. 74.
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menguasai bidang-bidang garapannya: seperti seorang pilot pesawat terbang atau
pengemudi kendaraan bermotor, akan dapat mengemudikan pesawat atau
kendaraaanya dengan baik, lancar dan aman bila ia sangat menguasai
alat/perlengkapan kendaraannya seperti pedal gas, rem, kopling, kemudi dan lain
sebagainya secara tepat dan terampil. Kepala madrasah yang ingin sukses harus
sangat menguasai dan terampil melaksanakan garapan-garapan tentang
pengelolaan/administrasi sekolah ditambah dengan pemilikan Akte/Sertifikat kepala
sekolahan.16
KERANGKA PIKIR
Gambar.1 Kerangka Pikir
16Ary H. Gunawan, Administrasi Sekolah (Administrasi Pendidikan Mikro,
(Cetakan I; Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1996). h. 4.
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F. Tujuan Penelitian
Untuk lebih terarah pada persoalan yang ada di rumusan masalah, maka perlu
suatu tujuan. Tujuan dalam penelitian adalah :
1. Untuk mengetahui gambaran kepemimpinan Kepala Madrasah dalam
Pemberdayaan Guru  di MTs Muhammadiyah Tolitoli;
2. Untuk mengetahui kondisi riil pemberdayaan guru di MTs Muhammadiyah
Tolitoli;
3. Untuk mengetahui  peranan dan gaya kepemimpinan kepala madrasah  dalam
Pemberdayaan Guru di MTs Muhammadiyah Tolitoli;
4. Untuk mengetahui faktor-faktor  yang mendukung dan menghambat dalam
pemberdayaan Guru di MTs Muhammadiyah Tolitoli Kecamatan Baolan.
G. Manfaat Penelitian
Dengan adanya hasil penelitian diharapkan memberikan kontribusi bagi
pegembangan IPTEK, pembangunan dan pengembangan kelembagaan. Kontribusi
hasil penelitian ini adalah dapat dijelaskan sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
a. Bagi madrasah, sebagai bahan referensi dalam upaya mengembangkan Gaya
kepemimpinan kepala madrasah untuk mencapai pendidikan seutuhnya;
b. Sebagai bahan pengembangan ilmu pengetahuan untuk pihak-pihak yang terkait
dalam mengambil kebijakan dan menentukan langkah selanjutnya;
c. Menambah pengalaman dan pengetahuan penulis, khususnya pembuatan karya
ilmiah sekaligus sebagai persyaratan untuk menyelesaikan pendidikan di UIN
Alauddin Makassar.
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2. Manfaat Praktis
a. Sebagai bahan informasi bagi kepala madrasah khususnya kepala madrasah MTs
Muhammadiyah Tolitoli Kecamatan Baolan dalam peranannya terhadap
pemberdayaan guru;
b. Sebagai bahan masukan bagi kepala madrasah dalam menjalani  tugas pokoknya
di madrasah demi mengembangkan madrasah yang dipimpin.
H. Garis Besar Isi Tesis
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan
manajerial. Pendekatan ini mengandung prinsip bahwa peneliti berusaha
memperoleh kebenaran dengan cara menangkap fenomena atau gejala yang
memancar dari subjek yang diteliti kemudian memberikan interpretasi terhadap
gejala tersebut.
Penelitian ini dilaksanakan di MTs Muhamamdiyah Tolitoli Kecamatan
Baolan dengan mengambil subjek penelitian adalah pimpinan madrasah, guru dan
karyawan. Untuk mendapatkan gambaran yang mendalam tentang kepemimpinan
kepala madrasah dalam membedayakan guru di MTs Muhammadiyah Tolitoli
Kecamatan Baolan, dilakukan beberapa prosedur: Pertama yaitu Orientasi dengan
cara mengumpulkan data secara umum dan luas tentang hal yang penting, menonjol
dan berguna untuk diteliti lebih jauh. Kedua, melakukan pengumpulan data dengan
lebih terarah pada tujuan penelitian dengan menggunakan teknik snowball sampling
yaitu dengan menelusuri terus data yang dikumpulkan sampai dianggap memuaskan.
Ketiga, melakukan tahap terfokus yaitu pada permasalahan pembedayaan guru yang
dilakukan kepada madrasah di MTs Muhammadiyah Tolitoli.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Konsep Dasar dan Pendekatan  Kepemimpinan
Kepemimpinan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam
pemberdayaan guru. Kepemimpinan berkaiatan dengan masalah kepala madrasah
dalam meningkatkan kesempatan untuk memberdayakan pertemuan secara efektif
dengan para guru dalam situasi yang kondusif. Peranan kepala madrasah harus dapat
mendorong kinerja para guru dengan menunjukkan rasa bersahabat, dekat, dan penuh
pertimbangan terhadap para guru, baik sebagai individu maupun sebagai kelompok.
Perilaku instrumental merupakan tugas-tugas yang diorientasikan dan secara
langsung diklarifikasi dalam peranan dan tugas-tugas para guru. Perilaku pemimpin
yang positif dapat mendorong kelompok dalam mengarahkan dan memotivasi
individu untuk bekerja sama dalam kelompok dalam rangka mewujudkan tujuan
organisaasi.
Kepemimpinan Islam adalah kepemimpinan yang berdasarkan hukum Allah.
Oleh karena itu, pemimpin haruslah orang yang paling tahu tentang hukum Ilahi.
Setelah para imam atau khalifah tiada, kepemimpinan harus dipegang oleh para
faqih yang memenuhi syarat-syarat syariat. Bila tak seorang pun faqih yang
memenuhi syarat, harus dibentuk  majelis fukaha. Sesungguhnya dalam Islam, figur
pemimpin ideal yang menjadi contoh dan suritauladan yang baik, bahkan menjadi
rahmat bagi manusia (rah}matan li al-na>s) dan rahmat bagi alam (rah}matan li- a>lami>n)
adalah Muhammad Rasulullah saw, sebagaimana dalam firman-Nya Q.S. al-Ah}za>b/
33:21, yang berbunyi sebagai berikut:
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                    
  
Terjemahan:
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan)
hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.1
Sebenarnya, setiap manusia adalah pemimpin, minimal pemimpin terhadap
seluruh metafisik dirinya. Dan setiap pemimpin akan dimintai pertanggung jawaban
atas segala kepemimpinannya. Kemudian, dalam Islam seorang pemimpin yang baik
adalah pemimpin yang memiliki sekurang-kurangnya 4 (empat) sifat dalam
menjalankan kepemimpinannya, yakni : Siddiq, Tabligh, Amanah dan Fathanah
(STAF):
1. S}iddi>q (jujur) sehingga ia dapat dipercaya;
2. Tabli>gh (penyampai) atau kemampuan berkomunikasi dan bernegosiasi;
3. Ama>nah (bertanggung jawab) dalam menjalankan tugasnya;
4. Fat}anah (cerdas) dalam membuat perencanaan, visi, misi, strategi dan
mengimplementasikannya.
Selain itu, juga dikenal ciri pemimpin Islam. Hisham Yahya Altalib
mengatakan ada beberapa ciri penting yang menggambarkan kepemimpinan Islam
yaitu :
Pertama, Setia kepada Allah. Pemimpin dan orang yang dipimpin terikat
dengan kesetiaan kepada Allah; Kedua, Tujuan Islam secara menyeluruh.
Pemimpin melihat tujuan organisasi bukan saja berdasarkan kepentingan
kelompok, tetapi juga dalam ruang lingkup kepentingan Islam yang lebih luas;
Ketiga, Berpegang pada syariat dan akhlak Islam. Pemimpin terikat dengan
peraturan Islam, dan boleh menjadi pemimpin selama ia berpegang teguh pada
1Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: Penerbit,
Toha Putra, 1998/1999), h. 670.
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perintah syariah. Dalam mengendalikan urusannya ia harus patuh kepada adab-
adab Islam, khususnya ketika berurusan dengan golongan oposisi atau orang-
orang yang tak sepaham; Keempat, Pengemban amanat. Pemimpin menerima
kekuasaan sebagai amanah dari Allah Swt., yang disertai oleh tanggung jawab
yang besar. Al-Quran memerintahkan pemimpin melaksanakan tugasnya untuk
Allah dan menunjukkan sikap yang baik kepada pengikut atau bawahannya.2
Dalam firman-Nya Q.S. al-Hajj/ 22: 41, yang berbunyi sebagai berikut:
                        
      
Terjemahannya:
(yaitu) orang-orang yang jika Kami teguhkan kedudukan mereka di muka bumi
niscaya mereka mendirikan sembahyang, menunaikan zakat, menyuruh berbuat
ma'ruf dan mencegah dari perbuatan yang mungkar; dan kepada Allah-lah
kembali segala urusan.3
Hal lain yang perlu diperhatikan adalah adanya prinsip-prinsip
dasar dalam kepemimpinan Islam yakni : Musyawarah; Keadilan; dan Kebebasan
berfikir. Secara ringkas penulis ingin mengemukakan bahwasanya pemimpin Islam
bukanlah kepemimpinan tirani dan tanpa koordinasi. Tetapi ia mendasari dirinya
dengan prinsip-prinsip Islam. Bermusyawarah dengan sahabat-sahabatnya secara
obyektif dan dengan penuh rasa hormat, membuat keputusan seadil-adilnya, dan
berjuang menciptakan kebebasan berfikir, pertukaran gagasan yang sehat dan bebas,
saling kritik dan saling menasihati satu sama lain sedemikian rupa, sehingga para
pengikut atau bawahan merasa senang mendiskusikan persoalan yang menjadi
kepentingan dan tujuan bersama. Pemimpin Islam bertanggung jawab bukan hanya
kepada pengikut atau bawahannya semata, tetapi yang jauh lebih penting adalah
2Hisham Yahya Altalib, Panduan Latihan Bagi Gerakan Islam (Bandung: Penerbit, Media
Dakwah, 2008), h. 105.
3Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: Penerbit,
Toha Putra, 1998/1999),   h. 530.
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tanggung jawabnya kepada Allah Swt. selaku pengemban amanah kepemimpinan.
Kemudian perlu dipahami bahwa seorang muslim diminta memberikan nasihat bila
diperlukan.
Menurut Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 16 Tahun
2010 tentang pengelolaan pendidikan agama pada sekolah, Bab VI, Pasal 16 ayat 6
yang mencakup kompetensi kepemimpinan adalah sebagai berikut:
a. kemampuan membuat perencanaan pembudayaan pengamalan ajaran agama dan
prilaku akhlak mulia pada komunitas sekolah sebagai bagian dari proses
pembelajaran agama;
b. kemampuan mengorganisasikan potensi unsur sekolah secara sistematis untuk
mendukung pembudayaan pengamalan ajaran agama pada komunitas sekolah;
c. kemampuan menjadi inovator, motivator, fasilitator, pembimbing dan konselor
dalam pembudayaan pengamalan ajaran agama pada komunitas sekolah; serta
d. kemampuan menjaga, mengendalikan, dan mengarahkan pembudayaan
pengamalan ajaran agama pada komunitas sekolah dan menjaga keharmonisan
hubungan antar pemeluk agama dalam bingkai Negara Kesatuan Republik
Indonesia.4
Menurut Sutisna, kepemimpinan dirumuskan sebagai proses yang
mempengaruhi kegiatan seseorang atau kelompok dalam usaha ke arah pencapaian
dalam situasi tertentu.5 Sementara Soepardi mendefinisikan kepemimpinan sebagai
kemampuan untuk menggerakkan, mempengaruhi, memotivasi, mengajak,
mengarahkan, menasehati, membimbing, menyuruh, memerintah, melarang, dan
bahkan menghukum (kalau perlu) serta membina dengan maksud agar manusia
sebagai manajemen mau bekerja dalam rangka mencapai tujuan administrasi secara
efektif dan efisien.6 Hal tersebut menunjukkan bahwa kepemimpinan sedikitnya
4 Permen Agama RI No. 16 Tahun 2010. Tentang Pengelolaan Pendidikan Agama pada
Sekolah. www.pendidikan-diy.go.id/file/pp/2007_pp_55.pdf (15 Maret 2012).
5Oteng Sutisna, Administrasi Pendidikan: Dasar Teoritis dan Praktek Professional
(Bandung: Penerbit, Angksa, 1993), h. 114.
6Soepardi, Dasar-Dasar Administrasi Pendidikan, (Jakarta: Penerbit, P2LPTK, 1988), h. 137.
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mencakup tiga hal yang saling berhubungan, yaitu adanya pemimpin dan
karakteristiknya, adanya pengikut, serta adanya situasi kelompok tempat pemimpin
dan pengikut berinteraksi.
Kepemimpinan menyangkut sebuah proses pengaruh sosial yang sengaja
dijalankan oleh seseorang terhadap orang lain untuk menstruktur aktivitas-aktivitas
serta hubungan didalam sebuah kelompok atau organisasi. Pada prinsipnya definisi
tentang kepemimpinan ditentukan oleh penekanan, seperti; siapa yang menggunakan
pengaruh, sasaran yang diinginkan dicapai dari pengaruh, cara bagaimana pengaruh
tersebut digunakan, serta hasil dari usaha menggunakan pengaruh tersebut.
Burhanuddin.7 Berbagai fungsi kepemimpinan dapat dilakukan oleh orang-orang
yang berbeda yang mempengaruhi apa yang dilakukan kelompok tersebut,
bagaimana dilakukannya dan bagaimana cara orang di dalam kelompok tersebut
saling berhubungan.
Kepemimpinan menurut Terry dalam Thoha adalah aktivitas untuk
mempengaruhi orang-orang agar diarahkan mencapai tujuan organisasi.8
Handayaningrat, kepemimpinan adalah sebagai suatu proses dimana
pimpinan digambarkan akan memberikan perintah/pengarahan, bimbingan atau
mempengaruhi pekerjaan orang lain dalam memiliki dan mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.9
7Burhanuddin, Analisis Administrasi Manajemen Kepemimpinan Pendidikan (Jakarta: Bumi
Aksara, 1994), h. 92.
8Miftah Thoha, Perilaku Organisasi, Konsep Dasar dan Aplikasinya (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2001), h. 227.
9S. Handayaningrat, Pengantar Studi Ilmu Administrasi dan Manajemen (Jakarta: Penerbit,
Haji Masagung, 1993), h. 64.
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Syamsi merumuskan kepemimpinan adalah suatu seni tentang untuk
mempengaruhi orang lain kemudian mengarahkan keinginan, kemampuan dan
kegiatan mereka untuk mencapai tujuan si pemimpin.10
Sutarto kepemimpinan adalah rangkaian kegiatan penataan berupa
kemampuan mempengaruhi perilaku orang lain dalam situasi tertentu agar  bersedia
bekerjasama untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.11
Kepemimpinan merupakan suatu proses yang demikian kompleks dan
menyangkut kehidupan semua orang. Efektivitas kepemimpinan artinya sejauh mana
seorang pemimpin mampu mempengaruhi para pengikutnya dan mencapai sasaran
kelompok dengan ciri, kemampuan, perilaku, sumber-sumber kekuasaan dan aspek-
aspek kepemimpinan yang menentukan. Oleh karena itu kepemimpinan merupakan
salah satu faktor yang dapat menentukan suatu lembaga atau yayasan yang menjadi
tujuan utama dalam meningkatkan kinerja seorang pemimpin sehingga dapat
merealisasikan lembaga tersebut.
Kepemimpinan sebagai proses mempengaruhi interpretasi mengenai
peristiwa-peristiwa bagi para pengikut, pilihan dari sasaran-sasaran bagi kelompok
atau organisasi. Pengorganisasian dari aktivitas-aktivitas kerja untuk mencapai
sasaran, pemeliharaan, hubungan kerjasama dengan team work, serta perolehan
dukungan dan kerjasama dari orang-orang yang berada di luar kelompok atau
organisasi.12
10Syamsi, Pokok-pokok Administrasi dan Manajemen (Jakarta: Penerbit, PT. Rineka Cipta,
1994), h. 138.
11Sutarto, Dasar-Dasar Kepemimpinan Administrasi (Yogyakarta: Penerbit, Gaja Mada
University Press, 2001), h. 25.
12Sondang P. Siagian, Organisasi Kepemimpinan dan Perilaku Administrasi (Jakarta:
Penerbit, PT. Gunung Agung, 2001), h. 94.
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Kepemimpinan sangat dibutuhkan karena adanya suatu keterbatasan dan
kelebihan-kelebihan tertentu pada manusia. Di satu pihak manusia terbatas
kemampuannya untuk memimpin, dipihak lain ada orang yang mempunyai kelebihan
kemampuan untuk memimpin. Di sinilah timbul kebutuhan akan pemimpin dan
kepemimpinan, termasuk dalam kaitan ini adalah pemimpin pada madrasah yaitu
kepala madrasah yang mempunyai peran besar dalam keberhasilan organisasi yang
dipimpinnya yaitu madrasah.
Pandangan lain tentang kepemimpinan di kemukakan oleh Siagian,13 yang
menyatakan bahwa kepemimpinan dalam organisasi termasuk sekolah pada dasarnya
merupakan pemberian individu yang memiliki latar belakang dalam pelaksanaan
tugas sebagai bagian integral dari keseluruhan kontribusi terhadap organisasi.
Artinya kepemimpinan seseorang memiliki tanggung jawab yang besar terhadap
organisasi yang dipimpinnya.
Kepemimpinan adalah suatu usaha menggunakan jenis pengaruh, seni,
otoritas, pendorong dan pengajak orang-orang untuk bekerja dengan antusias dalam
rangka mencapai tujuan yang telah ditentukan. Kepemimpinan pada dasarnya adalah
suatu faktor yang harus ada dalam kelompok atau organisasi termasuk organisasi
sekolah. Untuk itu kepemimpinan dapat diartikan sebagai proses mempengaruhi
kegiatan-kegiatan kelompok dalam perumusan dan pencapaian tujuan.14
Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa kepemimpinan adalah cara atau
usaha seseorang dalam mempengaruhi, mendorong, membimbing, mengarahkan dan
menggerakkan orang lain dan pihak lain yang terkait untuk bekerja serta guna
13Ibid., h. 76.
14S. Pamudji, Kepemimpinan Pemerintahan di Indonesia (Jakarta: Penerbit, PT. Bumi Aksara,
1992), h. 128.
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mencapai tujuan yang telah ditetapkan atau bagaimana cara membuat orang lain
bekerja untuk mencapai tujuan organisasi. Pola kepemimpinannya sangat
berpengaruh bahkan sangat menentukan kemajuan organisasi yang dipimpinnya.
Sering orang mengatakan bahwa kepemimpinan merupakan inti daripada
manajemen. Memang demikianlah halnya karena kepemimpinan merupakan  motor
atau daya penggerak dari pada semua sumber-sumber, dan alat-alat yang tersedia
bagi suatu organisasi. Resources itu digolongkan kepada dua golongan besar yaitu:
(1) human resources, dan (2) non human resources.15 Karenanya dapat dikatakan
bahwa sukses atau tidaknya suatu organisasi mencapai tujuan yang telah ditentukan
sangat tergantung atas kemampuan para anggota pimpinannya untuk menggerakkan
sumber-sumber dan alat-alat tersebut sehingga penggunaannya berjalan dengan
efisien, ekonomis dan efektif.
B. Pendekatan-pendekatan Kepemimpinan
Sutarto mengemukakan beberapa pendekatan dalam kepemimpinan,
diantaranya:
1. Pendekatan Sifat
Hampir setiap pengarang tentang kepemimpinan memuat uraian yang
berhubungan dengan sifat-sifat yang diperlukan oleh seseorang pemimpin. Para
pengarang pada umumnya memiliki pandangan perlunya seorang pemimpin
mempunyai sifat-sifat baik. Pandangan semacam ini dinamakan pendekatan sifat.
15Sondang P. Siagian, Filsafat Administrasi, (Cetakan 25; Jakarta: Penerbit, PT. Toko Gunung
Agung, 1997),  h. 7.
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Dari berbagai pendapat dengan perubahan sserta penambahan yang
dipandang perlu kiranya dapat disusun secara sederhana beberapa sifat yang
sebaiknya dimiliki oleh seorang pemimpin, yaitu:
1. Takwa 16. Sehat
2. Cakap 17. Jujur
3. Tegas 18. Setia
4. Cerdik 19. Berani
5. Berilmu 20. Efisien
6. Disiplin 21. Manusiawi
7. Bijaksana 22. Bersemangat
8. Percaya diri 23. Berjiwa matang
9. Bertindak adil 24. Berkemauan keras
10. Berdaya cipta asli 25. Berwawasan luas
11. Berpengharapan baik 26. Mampu berkomunikasi
12. Berdaya tanggap tajam 27. Mampu menyusun rencana
13. Mampu membuat keputusan 28. Mampu melakukan kontrol
14. Termotivasi kerja sehat 29. Memiliki rasa tanggung jawab
15. Satunya kata dengan perbuatan 30. Mendahulukan kepentingan orang
lain.16
Dalam kenyataan berorganisasi tidak akan dapat diketemukan pemimpin
yang memiliki keseluruhan sifat-sifat seperti itu. Ini hanya merupakan tipe ideal
yang tidak akan ada dalam kenyataan. dalam kenyataan mungkin ada diketemukan
16 Sutarto, op. cit., h. 38.
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pemimpin yang memiliki sifat-sifat tersebut tidak secara penuh keseluruhan.
Melainkan hanya dalam beberapa sifat saja, itupun penonjolannya akan berbeda
antara pemimpin yang satu dengan pemimpin yang lain.
2. Pendekatan Perilaku
Pendekatan perilaku kepemimpinan banyak membahas keefektifan gaya
kepemimpinan yang dijalankan oleh pemimpin.17 Pendekatan perilaku berlandaskan
pemikiran bahwa keberhasilan atau kegagalan pemimpin ditentukan oleh gaya
bersikap dan bertindak pemimpin yang bersangkutan. Gaya bersifat dan bertindak
akan tampak dari cara melakukan suatu pekerjaan, antara lain dari cara memberikan
perintah, cara memberikan tugas, cara berkomunikasi, cara membuat keputusan, cara
mendorong semangat bawahannya, cara memberikan bimbingan, cara menegakkan
disiplin, cara mengawasi pekerjaan bawahan, cara meminta laporan dari bawahan,
cara memimpin rapat, cara menegur kesalahan bawahan, dan lain-lain.
3. Pendekatan Kontingensi
Berbagai pendekatan yang termasuk dalam kelompok pendekatan perilaku
berdasarkan pandangan bahwa untuk mengurus organisasi dapat dilakukan dengan
perilaku tunggal untuk segala situasi pada hal dalam kenyataan berorganisasi
tidaklah demikian. Tiap-tiap organisasi memiliki ciri khusus, tiap organisasi adalah
unik. Bahkan organisasi yang sejenispun akan menghadapi masalah yang berbeda,
lingkungan yang berbeda, pejabat dengan watak serta perilaku yang berbeda. Oleh
karena itu, tidak mungkin dipimpin dengan perilaku tunggal untuk segala situasi.
Situasi yang berbeda harus dihadapi dengan perilaku kepemimpinan yang berbeda
17E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, Konsep, Strategi, dan Implementasi (Cet. XII;
Jakarta: Diterbitkan PT. Remaja Rosdakarya, 2009), h. 109.
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pula. Oleh karena itu muncul pendekatan yang disebut “contingency approach” yang
apabila diterjemahkan secara harfiah berarti pendekatan kepemimpinan.
C. Gaya dan Teori Kepemimpinan Kepala Madrasah
1. Gaya Kepemimpinan
Terdapat tiga hasil studi yang terkenal merumuskan jenis-jenis gaya
kepemimpinan, hasil studi tersebut adalah: Studi kepemimpinan Universitas Lowa,
Studi Kepemimpinan Universitas Ohio, dan Studi Kepemimpinan Michigan.
Menurut Lippit dan white dari Universitas Lowa sebagaimana yang dikutip oleh
Sutarto, ada 3 gaya kepemimpinan yaitu: Gaya Kepemimpinan Otoriter, Gaya
kepemimpinan Demokratis, Gaya Kepemimpinan Liberal, secara rinci ciri-ciri ketiga
gaya kepemimpinan tersebut, yaitu:
a. Gaya Kepemimpinan Otoriter
1) Wewenang mutlak terpusat pada pimpinan;
2) Keputusan selalu dibuat  oleh pimpinan;
3) Kebijaksanaan selalu dibuat oleh pimpinan;
4) Komunikasi berlangsung satu arah dari pimpinan kepada bawahan;
5) Pengawasan terhadap sikap, tingkah laku, perbuatan, atau kegiatan para
bawahannya dilakukan secara ketat;
6) Prakarsa harus selalu datang dari pimpinan;
7) Tiada kesempatan bagi bawahan untuk memberikan saran, per-timbangan
atau pendapat;
8) Tugas-tugas bagi bawahan diberikan secara instruktif;
9) Lebih banyak kritik daripada pujian;
10) Pimpinan menuntut prestasi sempurna dari bawahan tanpa syarat;
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11) Pimpinan menuntut kesetiaan mutlak tanpa syarat;
12) Cenderung adanya paksaan, ancaman dan hukuman;
13) Kasar dalam bertindak;
14) Kaku dalam bersikap;
15) Tanggung jawab keberhasilan organisasi hanya dipikul oleh pimpinan.
b. Gaya Kepemimpinan Demokratis yaitu:
1) Wewenang pimpinan tidak mutlak;
2) Pimpinan bersedia melimpahkan sebagian wewenang kepada bawahan;
3) Keputusan dibuat bersama antara pimpinan dan bawahan;
4) Kebijaksanaan dibuat bersama antara pimpinan dan bawahan;
5) Komunikasi berlangsung timbal balik, baik yang terjadi antara pimpinan
dan bawahan maupun antara sesama bawahan;
6) Pengawasan terhadap sikap, tingkah laku, perbuatan atau kegiatan para
bawahan dilakukan secara wajar;
7) Prakarsa dapat datang dari pimpinan maupun bawahan;
8) Banyak kesempatan bagi bawahan untuk menyampaikan saran, pertimbangan
atau pendapat;
9) Tugas-tugas kepada bawahan diberikan dengan lebih bersifat permintaan dari
pada instruksi
10) Pujian dan kritik seimbang;
11) Pimpinan mendorong prestasi sempurna para bawahan dalam batas
kemampuan masing-masing;
12) Pimpinan meminta kesetiaan para bawahan secara wajar;
13) Pimpinan memperhatikan perasaan dalam bersikap dan bertindak;
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14) Terdapat suasana saling percaya, saling hormat menghormati dan saling
hargai menghargai;
15) Tanggung jawab keberhasilan organisasi dipikul bersama pimpinan dan
bawahan.
c. Gaya Kepemimpinan Liberal, ciri-cirinya adalah:
1) Pimpinan melimpahkan wewenang sepenuhnya kepada bawahan;
2) Keputusan lebih banyak dibuat oleh para bawahan;
3) Kebijaksanaan lebih banyak dibuat oleh para bawahan;
4) Pimpinan hanya berkomunikasi apabila diperlukan oleh bawahannya;
5) Hampir tiada pengawasan terhadap sikap, tingkah laku, perbuatan, atau
kegiatan yang dilakukan para bawahan;
6) Prakarsa selalu datang dari bawahan;
7) Hampir tiada pengarahan dari pimpinan;
8) Peranan pimpinan sangat sedikit dalam kegiatan kelompok;
9) Kepentingan pribadi lebih utama daripada kepentingan kelompok;
10) Tanggung jawab keberhasilan organiasasi dipikul oleh orang perorang.18
a) Gaya Kepemimpinan Otoriter
Tipe kepemimpinan ini menghimpun sejumlah perilaku atau gaya
kepemimpinan yang bersifat terpusat pada pimpinan sebagai satu-satunya penentu,
penguasa dan pengendali anggota organisasi dan kegiatannya dalam usaha mencapai
tujuan organisasi. Kepemimpinan ini didasari oleh salah satu kebutuhan manusia
yang disebut kebutuhan akan kekuasaan, sebagai bagian kebutuhan
18 Sutarto, op. cit., h. 72.
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realisasi/aktualisasi diri di dalam kebutuhan sosial psikologis yang mendorong
seseorang berbuat sesuatu.
Dilihat dari segi persepsinya, seorang pemimpin yang otoriter adalah seorang
yang sangat egois. Egoismenya yang sangat besar  akan mendorongnya
memutarbalikkan kenyataan yang sebenarnya sehingga sesuai dengan apa yang
secara subjektif diinterpretasikannya sebagai kenyataan. Dengan egoisme yang
besar, seorang pemimpin yang otoriter melihat peranannya sebagai sumber segala
sesuatu dalam kehidupan organisasional seperti kekuasaan yang tidak perlu dibagi
dengan orang lain dalam organisasi.
Menurut Siagian,  sikap pemimpin yang otoriter yaitu:
(1) Kecenderungan memperlakukan para bawahan sama dengan alat-alat lain
dalam organisasi yang kurang menghargai harkat dan martabat mereka;
(2) Pengutamaan orientasi terhadap pelakasanaan  dan penyelesaian tugas tanpa
mengaitkan pelaksanaan tugas itu dengan kepentingan dan kebutuhan para
bawahan;
(3) Pengabaian peranan dan bawahan dalam proses pengambilan keputusan
dengan cara memberitahukan kepada para bawahan tersebut bahwa ia telah
mengambil keputusan tertentu dan para bawahan itu diharapkan dan bahkan
dituntu untuk melaksanakannya saja.19
Kepemimpinan ini dilaksanakan dengan kekuasaan berada ditangan satu
orang atau sekelompok kecil orang, yang diantara mereka selalu ada seseorang yang
menempatkan diri sebagai yang paling berkuasa. Pemimpin tertinggi  bertindak
sebagai penguasa tunggal di lingkungan organisasinya, yang harus diikuti dengan
19Sondang P. Siagian, Organisasi Kepemimpinan, op. cit., h. 32.
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gaya atau perilaku kepemimpinan yang sama oleh bawahannya. Pihak yang dipimpin
dalam jumlahnya yang lebih banyak, merupakan pihak yang dikuasai disebut
bawahan. Pemimpin tidak mengikutsertakan dan tidak memperbolehkan bawahan
berpartisipasi dalam proses pengambilan keputusan dan tidak mentoleransi
terjadinya penyimpangan.
b) Gaya kepemimpinan Demokratis
Tipe kepemimpinan demokratis menempatkan manusia sebagai faktor
terpenting dalam kepemimpinan yang dilakukan berdasarkan dan mengutamakan
orientasi kepada hubungan dengan anggota organisasi. Filsafat demokratis yang
mendasari pandangan tipe dan semua gaya kepemimpinan ini adalah pengakuan dan
penerimaan bahwa manusia merupakan makhluk yang memiliki harkat dan martabat
yang mulia dengan hak asasi yang sama.
Nilai-nilai demokratis itu dalam kepemimpinan tampak dari kebijakan
pemimpin yang orientasinya pada hubungan manusiawi, berupa perlakuan yang sama
dan tidak membeda-bedakan anggota organisasi atas dasar warna kulit, ras,
kebangsaan, agama, status sosial ekonomi. Pengimplementasian nilai-nilai
demokratis di dalam kepemimpinan dilakukan dengan memberikan kesempatan yang
luas pada anggota organisasi untuk berpartisipasi dalam setiap kegiatan sesuai
dengan posisi dan wewenang masing-masing.
Para pemimpin dengan gaya kepemimpinan demokratis selalu berusaha untuk
memanfaatkan kelebihan anggota organisasi melalui kebebasan menyampaikan
gagasan/ide, pendapat, kreativitas, inovasi, kritik, saran-saran yang dilakukan secara
bertanggung jawab.20 Dalam kebebasan ini, setiap anggota organisasi tidak dapat
20Ibid., h.24.
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lepas dari ikatan peraturan yang dibuat melalui kesepakatan bersama, agar hak dan
kewajibannya dapat dipenuhi, tanpa mengganggu hak dan kewajiban anggota
organisasi yang lain.
Seorang pemimpin yang demokratis dihormati dan disegani bukan ditakuti
karena perilakunya dalam kehidupan  organisasional. Perilakunya mendorong para
bawahannya menumbuhkan dan mengembangkan daya inovasi dan kreativitasnya.
Dengan  sungguh-sungguh ia mendengarkan pendapat, saran dan bahkan kritik orang
lain, terutama  para bawahannya. Bahkan seorang pemimpin yang demokratis tidak
akan takut memberikan para bawahannya berprakarsa meskipun ada kemungkinan
prakarsa itu akan berakibat pada kesalahan. Karakteristik seorang pemimpin yang
demokratis ialah dengan cepat ia menunjukkan penghargaan kepada para bawahan
yang berprestasi tinggi.
c) Gaya kepemimpinan Liberal
Tipe kepemimpinan ini pada dasarnya berpandangan bahwa anggota
organisasi mampu mandiri dan membuat keputusan atau mampu mengurus dirinya
sendiri dengan sedikit pengarahan atau pemberian petunjuk dalam merealisasikan
tugas pokok masing-masing sebagai bagian dari tugas pokok organisasi. Hubungan
yang terjadi antar pemimpin  dengan anggota kelompoknya terjadi apabila pemimpin
memberikan informasi yang dibutuhkan untuk  menyelesaikan pekerjaan. Pemimpin
memberikan sedikit dukungan untuk melakukan usaha secara keseluruhan.
Kebebasan anggota kadang-kadang dibatasi oleh pemimpin dengan menetapkan
tujuan yang harus dicapai disertai parameter-parameternya.
Persepsi seorang pemimpin yang liberal tentang peranannya sebagai seorang
pemimpin berkisar pada pandangan bahwa pada umumnya organisasi akan berjalan
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lancar dengan sendirinya karena para bawahan terdiri dari orang yang sudah dewasa
yang mengetahui apa  yang menjadi tujuan organisasi,  sasaran  apa yang ingin
dicapai, tugas apa yang harus ditunaikan oleh masing-masing bawahan.
Seorang pemimpin yang liberal dalam memimpin organisasi dan para
bawahannya biasanya adalah sikap yang persuasif, dalam arti mengadakan
pendekatan kepada para anggota kepentingan bersama tetap terjaga dan tujuan
organsiasi tetap tercapai. Prakarsa dalam menyusun struktur tugas para bawahannya
dapat dikatakan minimun. Kepentingan dan kebutuhan para bawahannya mendapat
perhatian besar karena dengan terpeliharanya kepentingan dan terpenuhinya
berbagai kebutuhan para bawahan mereka dengan sendirinya perilaku positif dalam
kehidupan organisasinya akan tetap terjaga.
Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Universitas Ohio sebagaimana
dikutip Sutarto, dibedakan 2 macam perilaku kepemimpinan yaitu struktur tugas dan
tenggang rasa. Adapun ciri- ciri kedua perilaku itu adalah:
(1) Perilaku kepemimpinan struktur tugas mengandung ciri-ciri sebagai berikut:
(a) Mengutamakan tercapainya tujuan;
(b) Mementingkan produksi yang tinggi;
(c) Mengutamakan penyelesaian tugas menurut jadwal yang ditetapkan;
(d) lebih banyak melakukan pengarahan;
(e) Melaksanakan tugas dengan melalui prosedur kerja tetap;
(f) Melakukan pengawasan secara ketat;
(g) Penilaian terhadap pejabat semata-mata berdasarkan hasil kerja;
(2) Perilaku kepemimpinan tenggang rasa mengandung ciri-ciri sebagai berikut:
(a) Memperhatikan kebutuhan bawahan;
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(b) Berusaha menciptakan suasana saling percaya;
(c) Berusaha menciptakan suasana saling harga menghargai;
(d) Simpati terhadap perasaan bawahan;
(e) Memiliki sikap bersahabat;
(f) Menumbuhkan peran serta bawahan dalam pembuatan keputusan dan kegiatan
lain;
(g) Lebih mengutamakan pengarahan diri, mendisiplinkan diri, mengontrol diri.21
Perilaku kepemimpinan struktur tugas dan perilaku kepemimpinan tenggang
rasa tidak saling tergantung. Artinya pelaksanaan perilaku yang satu tidak
mempengaruhi pelaksanaan perilaku yang lain.
Seorang pemimpin harus mampu menumbuhkan disiplin yang tinggi,
terutama disiplin diri. Dalam kaitan ini, pemimpin harus mampu membantu
pegawai/guru mengembangkan pola dan meningkatkan standar perilakunya, serta
menggunakan pelaksanaan aturan sebagai alat untuk menegakkan disiplin.22 Disiplin
merupakan sesuatu yang penting untuk menanamkan rasa hormat terhadap
kewenangan, menanamkan kerjasama, dan merupakan kebutuhan untuk
berorganisasi, serta untuk menanamkan rasa hormat terhadap orang lain.
Agar proses pegembangan para personalia pendidikan berjalan lancar dan
kontinu, antara lain dibutuhkan kepemimpinan yang efektif. Ialah suatu
kepemimpinan yang menghargai usaha para bawahan, yang memperlakukan mereka
sesuai dengan bakat, kemampuan, dan minat masing-masing individu, yang memberi
21 Sutarto, op. cit., h. 83.
22E. Mulyasa, op. cit., h. 118.
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dorongan untuk berkembang dan mengarahkan diri ke arah tercapainya tujuan
lembaga pendidikan.
Pemimpin yang tertinggi dalam kedua dimensi kepemimpinan adalah
pemimpin yang efektif. Begitu pula pemimpin yang memiliki performan tinggi
dalam perencanaan dan fungsi-fungsi manajemen adalah tinggi pula dalam kedua
dimensi kepemimpinan itu. Dua dimensi kepemimpinan itu adalah kepemimpinan
yang berorientasi kepada tugas dan kepemimpinan yang berorientasi kepada antar
hubungan manusia.23
Kepemimpinan yang berorientasi kepada tugas ialah pemimpinan yang hanya
menekankan penyelesaian tugas-tugas kepada guru bawahannya dengan tidak
memperdulikan perkembangan bakat, kompetensi, motivasi, minat, komunikasi, dan
kesejahteraan bawahan. Yang penting baginya ialah roda perjalanan organisasi
menjadi lancar. Pemimpin seperti ini memandang bahwa organisasi yang
dipimpinnya adalah seperti mesin yang abadi yang akan tidak lapuk dan usang
dilanda zaman. Para personalianya akan bekerja secara rutin, rajin, taat, dan tunduk
dalam penampilannya. Pemimpin ini buta terhadap perkembangan dan kemajuan
lingkungan/masyarakatnya. Yang mengakibatkan organisasi itu segera menjadi
usang dengan performan para petugasnya yang ketinggalan zaman, tinggal
menunggu kematiannya.
Dengan demikian seorang pemimpin dapat sekaligus berperilaku
kepemimpinan struktur tugas dan tenggang rasa dalam derajat yang sama-sama
tinggi, atau sekaligus berperilaku struktur tugas dan tenggang rasa dalam derajat
23Made Pidarta, Perencanaan Pendidikan Partisipatori dengan Pendekatan Sistem, (Cet. II;
Jakarta: P.T Rineka Cipta, 1990),  h. 188.
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yang sama-sama rendah, atau berperilaku struktur tugas dengan  derajat tinggi dan
tenggang rasa dengan derajat rendah, atau berperilaku struktur tugas dengan derajat
rendah dan tenggang rasa dengan derajat tinggi.
Keadaan ini dapat ditunjukkan dengan gambar segi empat sebagai berikut:24
Struktur tugas rendah
Tenggang rasa tinggi
Struktur tugas tinggi
Tenggang rasa tinggi
Struktur tugas rendah
Tenggang rasa rendah
Struktur tugas tinggi
Tenggang rasa rendah
Rendah Struktur Tugas             Tinggi
Gambar.2 Struktur Kepemimpinan
Studi Kepemimpinan Universitas Michigan, dalam  Sutarto, menemukan
adanya 2 macam perilaku kepemimpinan yaitu, terpusat pada pekerjaan dan terpusat
pada pegawai.
(1) Ciri-ciri perilaku kepemimpinan yang terpusat pada pekerjaan yaitu :
(a) Mengutamakan tercapainya tujuan;
(b) Mementingkan produksi yang tinggi;
(c) Mengutamakan penyelesaian tugas menurut jadwal yang di tetapkan;
(d) lebih bnyak melakukan pengarahan ;
(e) Melaksanakan tugas dengan melalui prosedur kerja tetap;
(f) Melakukan pengawasan secara ketat;
24 Sutaro, op. cit., 84.
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(g) Penilaian terhadap pejabat semata-mata berdasarkan hasil kerja.
(2) Ciri-ciri perilaku kepemimpinan yang terpusat pada pegawai yaitu :
a) Memperhatikan kebutuhan bawahan;
b) Berusaha menciptakan suasana saling percaya;
c) Berusaha menciptakan suasana saling harga menghargai;
d) Simpati terhadap perasaan bawahan;
e) Memiliki sikap bersahabat;
f) Menumbuhkan peran serta bawahan dalam pembuatan keputusan dan kegiatan
lain;
g) Lebih mengutamakan pengarahan diri, mendisiplinkan diri, mengontrol diri.25
Melihat ciri-ciri perilaku kepemimpinan temuan universitas michigan
tersebut mempunyai persamaan ciri-ciri perilaku kepemimpinan temuan universitas
ohio. Perilaku kepemimpinan yang terpusat pada pekerjaan memiliki cirri-ciri yang
sama dengan perilaku struktur tugas, sedangkan perilaku kepemimpinan yang
terpusat pada pegawai memiliki ciri-ciri yang sama dengan perilaku tenggang rasa.
Kedua perilaku kepemimpinan hasil studi universitas Michigan dapat
dikombinasikan menjadi lima gaya kepemimpinan, yaitu:
(1) Gaya pemimpin ekstrem hanya berperilaku terpusat pada pekerjaan;
(2) Gaya pemimpin ekstrem hanya berperilaku terpusat pada pegawai;
(3) Gaya pemimpin madya dititik tengah kontinu, perhatian sama besar baik
pada pekerjaan maupun pegawai;
25 Sutaro, op. cit., 84.
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(4) Gaya pemimpin lebih terpusat pada pekerjaan daripada terpusat pada
pegawai;
(5) Gaya pemimpin berperilaku lebih terpusat pada pegawai daripada terpusat
pada pekerjaan.
Lebih jelasnya gaya-gaya kepemimpinan hasil studi Michigan tersebut dapat
dilihat pada gambar berikut:
(a) Pemimpin secara ekstrem hanya berperilaku terpusat pada pekerjaan
Perilaku terpusat
Pada pekerjaan
(b) Pemimpin secara ekstrem hanya berperilaku terpusat pada pegawai
Perilaku terpusat
Pada pegawai
(c) Pemimpin berperilaku madya dititik tengah kontinum, perhatian sama besar
baik pada pekerjaan maupun pegawai
Perilaku terpusat Perilaku terpusat
Pada pekerjaan Pada pegawai
1
2
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(d) Pemimpin lebih terpusat pada pekerjaan daripada terpusat pada pegawai
Perilaku terpusat Perilaku terpusat
Pada pekerjaan Pada pegawai
(e) Pemimpin lebih terpusat terpusat pada pegawai daripada terpusat pada
pekerjaan
Perilaku terpusat Perilaku terpusat
Pada pekerjaan Pada pegawai26
Gambar 3. Gaya-gaya Kepemimpinan
Selain teori tentang gaya kepimimpinan tersebut di atas, maka terdapat teori-
teori lain sebagaimana yaitu pertama manajerial gird (jaringan manajerial) yang
dikembangkan oleh Robert dan James.27 Dalam pendekatan ini dikenal adanya dua
macam perilaku pemimpin yaitu perilaku pemimpin dengan sebutan perhatian
terhadap produksi dan perilaku pemimpin dengan sebutan perhatian terhadap orang.
Antara perilaku perhatian produksi dan perilaku perhatian terhadap orang
dapat saling pengaruh. Seorang pemimpin dapat berperilaku memperhatikan dan
memperhatikan orang dengan derajat sama tinggi atau derajat yang berbeda.
26Ibid., h. 86-87.
27Fred Luthan, Organizational Behavior, (Edisi ke-3, Tokyo, McGraw-Hill Kogakusha Ltd,
1981), h. 433.
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2. Teori Kepemimpinan
Studi ini berdasarkan pada adanya dua macam perilaku kepemimpinan, yaitu
perilaku kepemimpinan yang berorientasi pada tugas dan perilaku yang berorientasi
pada orang. Menurut Rensis Likert yang dikutip Sutarto,28 membagi gaya
kepemimpinan menjadi 4 sistem manajemen:
a. Sistem otokratis pemerasan;
b. Sistem otokratis bijak;
c. Sistem kepemimpinan konsultasi;
d. Sistem kepemimpinan peran serta kelompok.
Selanjutnya Sutarto menjelaskan secara rinci yaitu:
1) Sistem Otokratis Pemerasan
Merupakan gaya kepemimpinan yang menunjukkan bahwa segala masalah
yang timbul dalam organisasi semata-mata diputuskan oleh pimpinan. Gaya
otokratis pemerasan mengandung ciri-ciri wewenang mutlak, tidak ada pelimpahan
wewenang, cenderung adanya paksaan, ancaman, hukuman, komunikasi satu arah
dari pimpinan kepada bawahan, perhatian lebih tinggi pada produksi, yang
diutamakan tugas harus terlaksana adengan baik apapun cara yang ditempuh, tidak
ada kepercayaan bawahan, tidak pernah ada perhatian terhadap gagasan dari
bawahan.
2) Sistem Otokratis Bijak
Merupakan gaya kepemimpinan yang menunjukkan bahwa sebagian besar
masalah yang timbul dalam organisasi semata-mata diputuskan oleh pimpinan.
28Sutarto, op. cit., h. 91.
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3) Kepemimpinan Konsultasi
Merupakan gaya kepemimpinan yang menunjukkan bahwa dalam
menetapkan tujuan, memberikan perintah-perintah, dan membuat keputusan setelah
berkonsultasi dengan bawahannya.
4) Kepemimpinan Peran Serta Kelompok
Merupakan gaya kepemimpinan yang menunjukkan bahwa semua masalah
yang timbul dalam organisasi dipecahkan bersama antara pimpinan dan para
bawahan. Pimpinan sangat mempercayai bawahan, menghimpun dan menggunakan
pendapat bawahan, menciptakan suasana kerja yang saling mendukung, timbul
suasana saling menghormati antara pimpinan dan bawahan.
Yang terakhir teori x dan teori y, menurut pendapat Henry dan Borje dalam
kehidupan ini terdapat orang yang bersifat baik dan orang yang memiliki sifat buruk.
Tetapi dalam kenyataan sebenarnya tidak ada orang yang baik mutlak demikian pula
tidak ada orang yang buruk mutlak. Pada umumnya orang akan memiliki sifat-sifat
keduanya.29
Sehubungan dengan adanya orang yang memiliki sifat buruk ditumbuhkan
teori x dan sehubungan dengan adanya orang yang memiliki sifat baik diciptakan
teori y. Teori ini diciptakan oleh Douglas McGregor. Berbagai buku tentang
organisasi atau manajemen hampir selalu memuat teori x dan teori y. Dalam buku ini
dikutipkan teori x dan teori y yang dimuat dalam buku karangan Anthony G. Athos
& Robert E. Coffey, sebagai berikut:
29Hendy & Borje. Rosenzweig, Organization and Management System  Approach (Edisi 2,
Tokyo: McGraw –Hill Kogakusha, 1984), h. 259.
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Teori x :
a) Kebanyakan orang secara alami menentang kerja dan bersifat malas. Oleh karena
itu, mereka harus diberi motivasi dengan perangsang dari luar;
b) Tujuan kebanyakan orang bertentangan dengan tujuan organisasi, oleh karena
itu orang harus diarahkan, diberi motivasi, dipaksa, dikontrol agar supaya
mempertanggung jawabkan kesamaan mereka dengan kebutuhan organisasi;
c) Kebanyakan orang didorong terutama oleh perangsang –perangsang yang
bersifat ekonomis;
d) Kebanyakan orang mencari keamanan dan ingin menghindarkan tanggung
jawab, oleh karena itu mereka rela menerima pengarahan daripada manajer;
e) Perilaku didasarkan perasaan adalah irasional, dan karena banyak orang
berperilaku menguntungkan perasaan mereka, mereka tidak dapat dipercaya
untuk mengarahkan perilaku mereka sendiri.30
Teori y
a) Kebanyakan orang senang akan bermacam-macam pekerjaan dan bersedia secara
sukarela berupaya dengan kekuatan mental dan fisik dalam melakukan
pekerjaan;
b) Kebanyakan orang-orang mempunyai alasan-alasan lain daripada sekedar alasan
uang didalam bekerja, dan alasan-alasan ini pada akhirnya sama penting dengan
alasan uang bagi mereka;
c) Kebanyakan orang mampu mengarahkan dan mengontrol pekerjaan mereka
sendiri dalam mencapai tujuan organisasi yang mereka amanatkan;
30Anthony G. Athos & Robert E. Coffey, Behavior in Organization A Multidimensional View
(New Jersey: Prentice-Hall, Inc., Englewood Cliffs, 1968), h. 172-173.
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d) Kebanyakan orang bersedia menerima dan bahkan berusaha mencari tanggung
jawab dibawah syarat-syarat yang pasti;
e) Kebanyakan orang lebih mampu menunjukkan kemampuan kreativitasnya dan
kecerdasannya dari pada mereka bekerja dalam ikatan organisasi;
f) Kebanyakan orang ingin, mencari, dan merasakan persahabatan, perhubungan
saling membantu dengan orang lain.
Dengan secara mudah teori x dapat dirumuskan sebagai berikut:
Di dalam suatu organisasi para pekerja pada umumnya berusaha bekerja
sedikit mungkin, mereka tidak mempunyai ambisi untuk maju, tidak menyenangi
tanggung jawab, tidak memiliki gairah untuk menemukan cara kerja yang lebih baik,
mereka pada umumnya kurang pandai, bekerja secara pasif, senang menghasut,
senang menipu diri sendiri, para pekerja melakukan pekerjaan dengan
mengutamakan imbalan materi, bekerja hanya berdasarkan perintah, tidak pernah
dapat mengemukakan gagasan baru, sering tidak masuk kerja dengan berbagai alasan
yang dicari-cari, senang memberikan laporan yang tidak sesuai dengan kenyataan.
Maka pengarahan yang seharusnya dilakukan adalah bersifat keras, hukuman
banyak dilakukan terhadap pelanggaran, pengontrolan harus dilakukan secara ketat,
dilakukan cara memimpin yang otoriter, sentralistis, tindakan tegas. Hanya dengan
jalan ini organisasi dapat berjalan kearah pencapaian tujuan walaupun dengan susah
payah.
Di dalam organisasi para pekerja pada umumnya senang bekerja, mereka
merasakan kerja sebagai hobi, bekerja dengan penuh keaktifan, rasa tanggung jawab
yang besar, rajin, disiplin, penuh rasa pengabdian, ada gairah untuk maju, selalu
berusaha menemukan cara kerja yang lebih baik, banyak gagasan baru diajukan, para
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pekerja lebih senang mengarahkan diri sendiri, sehingga pengarahan yang dilakukan
lebih bersifat mengikuti, pengontrolan longgar, cara memimpin demokratis, banyak
pelimpahan wewenang, banyak mengikutsertakan bawahan dalam pembuatan
keputusan. Sebagaimana telah dikemukakan bahwa tidak ada orang yang bersifat
buruk mutlak ataupun bersifat baik mutlak. Tiap-tiap orang hampir dapat dipastikan
memiliki sifat baik dan sifat buruk sekaligus.
Maka pengarahan yang dilakukan juga tidak dapat menggunakan salah satu
cara dengan mutlak. Sebaliknya harus memakai cara-cara pengarahan dengan
mengambil segi baik kedua-duanya. Oleh karena itu diciptakan teori z yang
sebagaimana dikemukakan oleh Lyndall F. Urwik, bahwa apabila semua dalam
kondisi kerja yang baik, maka pengarahan yang dilakukan sebaiknya mengambil segi
baik dari teori x dan teori y.31
Ada suatu saat seorang pemimpian memang harus nenggunakan cara halus,
hanya sedikit mengontrol, memerintah dengan sikap permintaan, saran ataupun
sukarela, lebih bersifat menanyakan daripada menegur, pada lain kesempatan
seorang pemimpin harus berani bertindak tegas, melakukan kontrol secara ketat,
memberikan perintah tegas, menyalahkan, dan bahkan  bila terpaksa harus berani
menghukum sesuai dengan kesalahan yang dibuat oleh bawahannya baik secara halus
maupun secara tegas kedua-duanya dilandasi suatu harapan bahwa tujuan organisasi
dapat tercapai dengan baik.
Menurut William G.Ouchi dalam Sutarto, bahwa produktivitas akan
meningkat apabila melibatkan para pekerja selanjutnya mengemukakan bahwa
31Lindal F. Urwik, Management (Edisi ke-2, New Jersey: Prentice-Hall International,
Englewood Cliffs, 1982),  h. 238.
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diantara ciri-ciri organisasi tipe z yaitu pola umum masa jabatan yang panjang;
berulang kali dan tegas melakukan pemeriksaan; keseimbangan antara pemakaian
sistem informasi manajemen modern, perencanaan formal, manajemen berdasarkan
sasaran, serta teknik kuantitatif lainya dan penilaian pokok persoalan didasarkan
pengalaman; dan pembuatan keputusan yang dilakukan dengan pertimbangan
organisasi sebagai keseluruhan serta tidak hanya data relevan yang dengan segera.32
Demikian beberapa gaya kepemimpinan dari berbagai studi kepemimpinan
yang menjelaskan gaya kepemimpinan dalam melaksanakan tugasnya. Pada
penelitian ini akan berdasar pada studi kepemimpinan Universitas Lowa yang cukup
relevan dengan gaya kepemimpinan kepala madrasah yang meliputi gaya
kepemimpinan otoriter, demokratis dan liberal.
3. Kepemimpinan Kepala Madrasah
Kepala madrasah adalah pemimpin tertinggi di madrasah. pola
kepemimpinan akan sangat berpengaruh bahkan sangat menentukan terhadap
kemajuan madrasah. Depdiknas mengemukakan bahwa :
Kepemimpinan kepala sekolah adalah cara atau usaha kepala sekolah dalam
mempengaruhi, mendorong, membimbing, mengarahkan, dan menggerakkan
guru, staf, peserta didik, dan pihak lain yang terkait untuk bekerja/berperan
serta guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan.33
Kehadiran kepala madrasah sangat penting karena merupakan motor
penggerak bagi sumber daya yang ada di madrasah, terutama guru-guru dan tenaga
kependidikan lainnya. Begitu besarnya pengaruh kepemimpinan kepala madrasah
32Sutarto, op. Cit., h. 103.
33Depdiknas, Panduan Manajemen Sekolah (Jakarta: Penerbit, Dirjen Dikdasmen Direktorat
Pendidikan Lanjutan Tingkat Pertama, 2000), h. 1.
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dalam proses pencapaian tujuan pendidikan, sehingga dapat dikatakan bahwa sukses
tidaknya kegiatan madrasah sebagian besar ditentukan oleh kualitas kepemimpinan
yang dimiliki kepala madrasah.
Dalam pedoman manajemen madrasah disebutkan bahwa keberhasilan
seorang pemimpin (kepala madrasah) dalam melaksanakannya tugasnya, tidak
ditentukan oleh tingkat keahliannya dibidang konsep dan teknik kepemimpinan
semata, melainkan sangat dipengaruhi oleh beberapa hal, sebagaimana yang
dikemukakan Depdiknas,34 sebagai berikut:
a. Kepribadian yang Kuat
Kepala sekolah mengembangkan pribadi yang percaya diri, berani,
bersemangat, murah hati, dan memiliki  kepekaan sosial.
b. Memahami Tujuan Pendidikan yang Baik.
Pemahaman yang baik merupakan bekal utama kepala sekolah agar dapat
menjelaskan kepada guru – guru dan tenaga kependidikanya lainnya, siswa,dan pihak
lain serta menemukan strategi yang tepat untuk mencapainya.
c. Pengetahuan yang Luas.
Kepala sekolah harus memiliki pengetahuan yang luas tentang bidang
tugasnya maupun bidang lain yang terkait.
d. Keterampilan Profesional
Keterampilan profesional yang terkait dengan tugas kepala sekolah, yaitu :
(1) Keterampilan teknis, misalnya menyusun jadwal pelajaran, mensupervisi
pengajaran, memimpin rapat, dan sebagainya; (2) keterampilan hubungan
kemanusiaan, misalnya bekerja sama dengan orang lain, memotivasi, mendorong
34Ibid., h. 11.
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guru-guru dan tenaga kependidikan lainnya dan sebagainnya; (3) keterampilan
konseptual, misalnya mengembangkan konsep pengembangan madrasah,
memperkirakan masalah yang akan muncul dan mencari pemecahannya.
Kepala madrasah sebagai pemimpin pendidikan di madrasah harus mampu
mengorganisasi serta mengkoordinasikan segala sumber daya yang baik materil
maupun manusiawi agar menjadi lebih efektif dalam pencapaian tujuan yang
diharapkan. Untuk mewujudkan hal teresebut utamanya pendayagunaan kegiatan
kepala madrasah harus memberdayakan guru, pegawai tata usaha dan pegawai
lainnya yang ada di bawah pembinaannya.35
Kegiatan-kegiatan dan pengembangan sumber daya manusia sangat
tergantung kualitas kepemimpinanya.
1) Kegiatan mengatur kesiswaan.
a) Mengatur penerimaan siswa berdasarkan penerimaan siswa baru kelas satu;
b) Mengatur program bimbingan dan penyuluhan;
c) Mengatur penasehat pemilihan program studi;
d) Mengatur pengelompokan siswa;
e) Meneliti dan mencatat hadir atau tidaknya siswa di sekolah;
f) Mengatur program kurikuler dan eksrakurikuler;
g) Mengatur peserta didik yang pindah sekolah;
h) Mengatur keaktifan organisasi siswa (OSIS);
i) Mengatur Program untuk waktu-waktu belajar bebas;
2) Kegiatan mengatur personalia.
35Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI., Pedoman Umum Penyelenggaraan
Administrasi Sekolah (Cet. I; Jakarta: Perum Penerbitan dan Percetakan, Balai Pustaka, 1989),  h. 27.
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a) Menginfentarisasikan personalia;
b) Merencanakan formasi guru tata usaha dan pembagiaan tugas-tugas guru; atau
penyebaran tugas termasuk menghitung beban kerja guru;
c) Mengatur pengangkatan, kenaikan  pangkat dan perpindahan guru;
d) Mengatur kesejahteraan sosial staf sekolah;
e) Mengatur pembagian tugas, bila guru sakit, cuti, pensiun dan sebagainya;
3) Kegiatan mengatur peralatan pengajaran.
a) Mengatur buku-buku pelajaran untuk siswa;
b) Mengatur perpustakaan sekolah atau guru;
c) Mengatur kepustakaan kelas;
d) Mengatur alat-alat laboratorium;
e) Mengatur alat-alat peraga untuk setiap bidang studi;
f) Mengatur peralatan pelajaran keterampilan dan olahraga;
4) Kegiatan mengatur dan memelihara gedung serta perlengkapan sekolah
a) Mengatur pemeliharaan kebersihan gedung, ruang senam, lapangan olahraga,
serta halaman sekolah;
b) Pengadaan dan pemeliharaaan perlengkapan sekolah;
c) Pemeliharaan inventaris tanah, gedung dan perlengkapan sekolah.
5) Kegiatan mengatur keuangan.
a) Mengatur penerimaan keuangan;
b) Mepertanggungjawabkan keuangan sesuai dengan ketentuan dan peraturan yang
berlaku.
6) Kegiatan mengatur hubungan sekolah.
a) Mengatur hubungan baik dengan orang tua peserta didik;
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b) Memelihara hubungan baik dengan BP3;
c) Memelihara dan megembangkan hubungan sekolah dengan lembaga pemerintah
dan swasta;
d) Memberi pengertian kepada masyarakat tentang fungsi sekolah melalui
bermacam–macam media komunikasi seperti majalah sekolah dan sebagainya.36
Kegiatan–kegiatan kepala madrasah tersebut disusun sebaik–baiknya, dimana
dalam penyusunan kegiatan–kegitan tersebut harus dikerjakan bersama-sama dengan
para guru dan staf lainnya untuk dituangkan dalam suatu program kerja tahunan
madrasah, yang mana program kerja ini hendaknya dibuat dalam suatu matrik yang
besar sehingga petugas mengingat kembali tugasnya.
Berdasarkan uraian kajian pustaka yang telah dikemukakan dan pembatasan
pada hasil studi pada Universitas Lowa yang membagi gaya kepemimpinannya
kedalam tiga jenis yakni, gaya kepemimpinan Otoriter, Demokratis dan Liberal,
maka kecenderungan gaya kepemimpinan kepala madrasah yang akan diteliti adalah
kecenderungan gaya kepemimpinan kepala madrasah ke dalam salah satu diantara
ketiga gaya kepemimpinan tersebut.
Kalau diperhatikan secara teliti, sebenarnya tugas dan tanggungjawab
seorang kepala madrasah yang baik sangat banyak, sangat luas dan sangat berat. Ia
bertanggung jawab sepenuhnya terhadap kelancaraan pelaksanaan pendidikan,
pemberdayaan guru-guru, dan pengajaran di madrasah. Keseluruhan tugas dan
tanggung jawabnya itu dapat digolongkan kepada dua yaitu; tugas di dalam bidang
administrasi dan tugas di dalam bidang supervisi.
(1) Tugas kepala madrasah dalam bidang administrasi
36Lihat, Depdiknas, op. cit., h. 15.
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Tugas ini berhubungan dengan kegiatan-kegiatan menyediakan, mengatur,
memelihara, dan melengkapi fisilitas material dan tenaga-tenaga personal sekolah.37
Tugas kepala madrasah dalam bidang administrasi antara lain dapat digolongkan
pada enam bidang manajemen sebagai berikut:
(a) Pengelolaan pengajaran
Pengelolaan pengajaran ini merupakan titik sentral dari kegiatan pengelolaan
yang lain. Pengelolaan ini merupakan dasar kegiatan dalam melaksanakan tugas
pokok. Karena itu, pengelolaan pengajaran ini harus direncanakan dengan sebaik-
baiknya. Pemimpin pendidikan hendaknya menguasai garis-garis besar program
pengajaran untuk tiap-tiap bidang studi, menyusun program sekolah untuk satu
tahun, menyusun jadwal pelajaran, mengkoordinir kegiatan-kegiatan penyusunan
model satuan pelajaran, dan lain sebagainya;
(b) Pengeloaan kepegawaian
Di sini kegiatan pimpinan bertugas menyeleksi, menerima, mengatur, dan
melengkapi tenaga-tenaga sekolah utamanya memberdayakan dan mengatur guru-
guru, konselor, staf tata usaha sekolah, staf penjaga, dan pembantu pemelihara
sekolah dan petugas-petugas khusus lainnya;
(c) Pengelolaan kemuridan
Dalam bidang ini kegiatan  yang tampak ialah masalah perencanaan dan
penyelenggaraan penerimaan murid baru, pembagian murid-murid atas tingkat-
tingkat, kelas-kelas atau kelompok-kelompok, perpindahan, dan  ke luar masuknya
murid-murid, penyelenggaraan pelayanan-pelayanan khusus bagi peserta didik,
37Sukarto Indrafachrudi dkk., Pengantar Kepemimpinan Pendidikan, untuk Pertumbuhan
Jabatan Guru dalam Rangka Inovasi Pendidikan (Cet. II; Surabaya: Penerbit, Usaha Nasional, 1983),
h. 80.
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mengatur penyelenggaraan dan aktivitas pengajaran, penyelenggaraan tes ujian dan
kegiatan evaluasi lainnya, mengatur dan mempersiapkan laporan tentang  kemajuan
mereka, masalah disiplin peserta didik, pengaturan organisasi-organisasi peserta
didik, masalah absensi dan lain sebagainya;
(d) Pengelolaan gedung dan halaman
Urusan ini menyangkut usaha-usaha perencanaan dan pengadaan,
inventarisasi, pemakaian, pemeliharaan, rehabilitasi perlengkapan dan alat-alat
material sekolah, keindahan serta kebersihannya, usaha-usaha melengkapinya
gedung-gedung sekolah, lapangan tempat bermain, kebun dan halaman sekolah,
meubel-meubel sekolah, alat-alat pelajaran klasikal dan alat-alat peraga,
perpustakaan sekolah, alat-alat permainan dan rekreasi, fasilitas pemeliharaan
kesehatan sekolah, perlengkapan-perlengkapan bagi penyelenggaraan pelajaran
khusus, transportasi sekolah dan alat-alat komunikasi seperti telepon, alat-alat
ketata usahaan dan lain sebagainya;
(e) Pengelolaan keuangan
Kegiatan ini berhubungan dengan usaha-usaha penyediaan, pengadaan
penyelenggaraan pengaturan dan ketata usahaan keuangan bagi pembiayaan fasilitas
material dan tenaga-tenaga personil sekolah serta aktivitas-aktivitas pendidikan
pengajaran dan kegiatan-kegiatan sekolah lainnya;
(f) Pengelolaan hubungan sekolah dan masyarakat
Untuk memperoleh simpati dan bantuan dari masyarakat termasuk orang tua
murid-murid, dan untuk dapat mnciptakan kerjasama antara sekolah–rumah–
masyarakat dan lembaga-lembaga sosial lainnya dalam usaha-usaha penyelenggaraan
pendidikan dan pengajaran, maka diperlukan adanya pelaksanaan program sekolah
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yang baik, dimana dengan program tersebut dapat dilakukan usaha-usaha pemberian
penerangan-penerangan, informasi-informasi tentang kehidupan dan kemajuan
pendidikan dan pengajaran di sekolah, yang luas, intensif, kontinyu dan efektif.38
(2) Tugas kepala madrasah dalam bidang supervisi
Di samping bertanggung jawab terhadap pelaksanaan administrasi, kepala
sekolah juga mempunyai tugas-tugas dan tanggung jawab lain dalam peranannya
sebagai supervisor. Sebagai supervisor maka kepala sekolah bertugas memberikan
bimbingan, bantuan, pengawasan dan penilaian  pada masalah-masalah yang
berhubungan dengan teknis penyelenggaraan dan pengembangan pendidikan
pengajaran yang berupa perbaikan program dan kegiatan pendidikan pengajaran
untuk dapat menciptakan situasi belajar mengajar yang lebih baik. Jadi tugas ini
menyangkut bidang perbaikan dan pengembangan perencanaan, pelaksanaan  dan
evaluasi  kurikulum dalam arti luas atau perbaikan pengajaran.39 Tugas ini antara
lain:
(a) Membimbing guru-guru agar mereka dapat memahami secara jelas tujuan-tujuan
pendidikan pengajaran yang hendak dicapai, dan hubungan antara aktivitas
pengajaran dengan tujuan-tujuan tersebut;
(b) Membimbing guru-guru agar mereka dapat memahami lebih jelas tentang
persoalan-persoalan dan kebutuhan peserta didik, serta usaha-usaha apa yang
dapat ditempuh, untuk mengatasi dan memenuhinya;
38Lihat, Ibid., 81-83.
39Ibid., h. 84.
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(c) Membantu guru-guru agar mereka dapat memahami lebih jelas tentang masalah-
masalah dan kesukaran belajar  peserta didik dan usaha-usaha apa yang dapat
dilaksanakan untuk menolong dan mengatasinya;
(d) Membantu guru-guru agar mereka memperoleh kecakapan mengajar yang lebih
baik dengan menggunakan berbagai variasi metode-metode pengajaran modern
sesuai dengan sifat masing-masing mata pelajaran yang diberikan;
(e) Menyeleksi dan memberikan tugas-tugas yang paling cocok bagi setiap guru
sesuai dengan minat kemampuan dan bakat masing-masing dan selanjutnya
mendorong mereka untuk terus mengembangkan minat-minat, bakat-bakat dan
kemampuan mereka itu;
(f) Memberikan bimbingan yang bijaksana kepada guru-guru, terutama kepada
guru-guru baru, agar mereka dapat memasuki, memahami, dan menghayati
suasana sekolah dan jabatan dengan sebaik-baiknya;
(g) Membantu guru-guru untuk memahami sumber-sumber pengalaman belajar bagi
murid-murid  di dalam sekolah di tengah-tengah masyarakat sehingga situasi
belajar mengajar diperkaya karenanya;
(h) Membantu guru-guru untuk memahami, dapat membuat dan dapat
mempergunakan berbagai alat pelajaran dan alat-alat peraga untuk memperbaiki
kualitas belajar dan mengajar;
(i) Membantu guru-guru agar mereka dapat melaksanakan evaluasi terhadap hasil-
hasil kemajuan dan pertumbuhan peserta didik berdasarkan kriteria-kriteria yang
valid, reliabel, dan objektif;
(j) Membina moral kelompok yang kuat dan menumbuhkan moral kerja yang tinggi
dari pada setiap anggota staf sekolahnya;
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(k) Memberikan pelayanan dan bimbingan sebaik-baiknya agar guru-guru dapat
menggunakan kemampuan dan waktu-waktu sepenuhnya bagi pelaksanaan
tugas-tugas jabatan mereka;
(l) Memberikan penilaian terhadap prestasi kerja sekolah berdasarkan standard-
standard sejauh mana tujuan-tujuan sekolah itu telah dapat dicapai;
(m) Memberikan pimpinan yang efektif dan demokrasi bagi pertumbuhan jabatan
guru-guru dan staf sekolah lainnya;
(n) Memupuk dan mengembangkan hubungan-hubungan yang harmonis dan
kooperatif antara anggota-anggota staf sekolah, dan mengintegrasikan sekolah
dengan masyarakat lingkungannya;
(o) Mengikutsertakan orang tua murid dan masyarakat di dalam usaha penetapan
program umum sekolah dan perencanaan, pelaksanaan serta perbaikan
kurikulum bagi sekolah tersebut.40
Dengan memperlihatkan tugas-tugas dan tanggung jawab kepala madrasah,
baik sebagai administrator, maupun sebagai supervisor di madrasahnya maka
dapatlah dimengerti persyaratan kepribadian, pengetahuan dan kecakapan dan
bagaimana yang harus dimiliki oleh setiap personil yang akan menduduki jabatan
kepala madrasah, agar mereka dapat benar-benar berfungsi sebagai “functional” atau
“operational leader”, dan bukan hanya sebagai status atau positional leader belaka.
Terpenuhnya persyaratan-persyaratan bagi jabatan kepala madrasah itu
memungkinkan mereka untuk memberikan sumbangan yang besar bagi pencapaian
tujuan-tujuan pendidikan dan pengajaran, pada madrasah yang dipimpinnya itu.
40Ibid., h. 85-86.
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Oleh karena itu, masalah ke-kepala madrasahan dan usaha-usaha penyiapan serta
pengembangan secara kontinyu merupakan masalah penting dalam kehidupan dunia
pendidikan. Terutama yang sedang berkembang sebagaimana di Indonesia dewasa
ini.Sedangkan dalam buku Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI fungsi dan
tugas kepala sekolah/madrasah sebagai berikut:
1. Sebagai administrator
a. Perencanaan;
b. Pengorganisasian;
c. Pengarahan;
d. Pengkoordinasian;
e. Pengawasan;
f. Kurikulum;
g. Kesiswaan;
h. Kantor;
i. Kepegawaian;
j. Perlengkapan;
k. Keuangan;
l. Perpustakaan.
2. Sebagai supervisor
a. Kegiatan belajar mengajar;
b. Kegiatan bimbingan dan penyuluhan;
c. Kegiatan kokurikuler dan ekstrakurikuler;
d. Kegiatan ketatausahaan;
56
e. Kegiatan kerja sama dengan masyarakat dan dunia usaha.41
Perhatian selanjutnya diberikan pada hal penting, yaitu peranan
kepemimpinan kepala madrasah dalam kaitannya dengan pemberdayaan guru.
Prinsip-prinsip dan praktik-praktik kepemimpinan ini hendaknya dikaitkan dengan
peranan kepala madrasah dan kedudukan pimpinan lainnya yang relevan, dan
peranan kepemimpinan khusus yang meliputi hubungan dengan guru, staf, peserta
didik, orang tua, dan orang-orang lain di luar komuniti tempat madrasah itu berada.
Kinerja kepemimpinan, dalam kaitannya dengan manajemen berbasis
madrasah adalah segala upaya yang dilakukan dan hasil yang dapat dicapai oleh
kepala madrasah dalam mengimplementasikan manajemen berbasis madrasah di
madrasahnya untuk mewujudkan tujuan pendidikan secara efektif dan efisien.
Sehubungan dengan itu, kepemimpinan kepala madrasah yang efektif dalam
manajemen berbasis madrasah dapat dilihat berdasarkan kriteria sebagai berikut:
1. Mampu memberdayakan guru-guru untuk melaksanakan proses pembelajaran
dengan baik, lancar, dan produktif;
2. Dapat menyelesaikan tugas dan pekerjaan sesuai dengan waktu yang telah
ditetapkan;
3. Mampu menjalin hubungan yang harmonis dengan masyarakat sehingga
dapat melibatkan mereka secara aktif dalam rangka mewujudkan tujuan
sekolah dan pendidikan;
4. Berhasil menerapkan prinsip kepemimpinan yang sesuai dengan tingkat
kedewasaan guru dan pegawai lain di sekolah;
5. Bekerja dengan tim manajemen; serta
41Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI., op. cit., h. 19-20.
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6. Berhasil mewujudkan tujuan sekolah secara produktif sesuai dengan
ketentuan yang telah ditetapkan.42
Pidarta dalam E. Mulyasa, mengemukakan tiga macam keterampilan yang
harus dimiliki oleh kepala sekolah untuk menyuskseskan kepemimpinannya. Ketiga
keterampilan tersebut adalah keterampilan konseptual, yaitu keterampilan untuk
memahami dan mengoperasikan organisasi; keterampilan manusiawi, yaitu
keterampilan untuk bekerja sama, memotivasi dan memimpin, serta keterampilan
teknik ialah keterampilan dalam menggunakan pengetahuan metode, taknik, serta
perlengkapan untuk menyelesaikan tugas tertentu.43 Lebih lanjut dikemukakan
bahwa untuk memiliki kemampuan, terutama keterampilan konsep, para kepala
sekolah diharapkan melakukan kegiatan-kegiatan berikut: (1) senantiasa belajar dari
pekerjaan sehari-hari terutama dari cara kerja para guru dan pegawai sekolah
lainnya, (2) melakukan observasi kegiatan manajemen secara terencana, (3)
membaca berbagai hal yang berkaitan dengan kegiatan-kegiatan yang sedang
dilaksanakan, (4) memanfaatkan hasil-hasil penelitian orang lain, (5) berpikir untuk
masa yang akan datang, dan (6) merumuskan ide-ide yang dapat diujicobakan. Selain
itu, kepala sekolah harus dapat menerapkan gaya kepemimpinan yang efektif sesuai
dengan situasi dan kebutuhan serta motivasi para guru  dan pekerja lain.
D. Peranan Kepala Madrasah dalam Pemberdayaan Guru di Madrasah
Peranan seorang kepala madrasah sebagai status leader atau formal leader,
lebih disegani, lebih ditaati petunjuk-petunjuknya atau perintah-perintahnya oleh
42E. Mulyasa, op. cit., h. 126.
43Ibid.
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anggota para guru, stafnya atau murid-murid, lebih dihormati, mungkin semata-mata
atau sebagian besar karena kekuasaan resmi yang ada padanya, sebagai pemimpin
resmi mempunyai peranan yang sangat penting untuk memberdayakan para guru
dalam proses pembelajaran di Madarsah. Kepemimpinan kepala madrasah yang
demikian itu tepat benar seperti yang digambarkan oleh Vivienae, dalam Anderson
dalam Soekarto Indra Fachrudi, dengan tulisanya sebagai berikut:
It is possible that such persons may be accepted as leaders by the group only
by virtue of the posision which they hold. /in other words, follower ahip may
result or largely because of fear of authority which is vested in the nominal
leader.44
Untuk mendapatkan peranannya sebagai pimpinan kepala madrasah yang
lebih baik, maka pimpinan madrasah mendorong aktivitas yang dilaksanakan staf
bawahanya utamanya dalam memberdayakan para guru di sekolah/madrasah yang
lebih efektif bagi pencapaian tujuan pendidikan pengajaran. Seorang kepala
madrasah, atau seorang kepala kantor pembinaan pendidikan, pemimpin-pemimpin
pendidikan lainnya yang lebih tinggi dari pada itu, disamping resminya yang
bersumber pada posisinya sebagai kepala madrasah, mereka harus pula memilih
unsur-unsur kepemimpinan yang real dan nyata. Operasional dan fungsional sebagai
proyeksi daripada kualitas, kelebihan yang ada dalam kepribadiannya. Mereka harus
secara nyata dapat menunjukkan tindakan-tindakan kepemimpinan kepala sekolah
yang lebih baik, dengan cara bagaimana ia berperan untuk memberdayakan para guru
untuk bekerja yang lebih baik, sehingga dalam pelaksanaan tugas di
sekolah/madrasah dapat dirasakan semua komponen yang ada di madrasah.
44Soekarto Indrafachrudi, dkk., op. cit., h. 37.
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Guru atau pendidik adalah pemimpin sejati. Kepala madrasah mempunyai
peranan untuk memberdayakan  guru di madrasah. Oleh sebab itu, seorang guru
dituntut harus memiliki berbagai sifat dan sikap yang antara lain:
1. Seorang guru haruslah manusia pilihan. Siap memikul amanah, dan menunaikan
tanggung jawab  dalam pendidikan generasi muda. Sehingga seorang guru, sekali-
kali  tidak boleh menganggap bahwa pelajaran ilmu agama tidaklah begitu penting
dan berarti;
2. Seorang guru, hendaklah mampu mempersiapkan dirinya sesempurna mungkin;
3. Seorang guru, juga hendaknya tidak pernah tamak dan bathil dalam
melaksanakan tugasnya sehari-hari. Sehingga seorang guru, semata-mata hanya
mengharapkan ganjaran dan pahala dari Allah swt, sebagaimana firman-Nya Q.S.
Hu>d/11: 15, yang berbunyi sebagai berikut:
                    
Terjemahnya:
Hai kaumku, Aku tidak meminta upah kepadamu bagi seruanku ini. Upahku
tidak lain hanyalah dari Allah yang Telah menciptakanku. Maka Tidakkah
kamu memikirkan(nya)?45
4. Seorang guru haruslah dapat menyakini Islam sebagai konsep Ilahi, di mana dia
hidup dengan konsep itu, dan mampu mengamalkan. Lantaran sumber dari segala
sumber ilmu pengetahuan, yang dimiliki oleh guru, sehingga guru mengorbankan
semua yang dimilikinya, waktu, tenaga, harta benda, dan pikiran, semata karena
Allah swt;
45Departemen Agama RI., op. cit., h. 731.
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5. Seorang guru harus memiliki sikap yang terpuji. Berhati lembut, berjiwa mulia,
ruhnya suci, niatnya ikhlas. Taqwanya hanya kepada Allah swt, ilmunya banyak, dan
pandai menyampaikan berbagai buah pikirannya, sehingga penjelasannya mudah
ditangkap, dengan atau tanpa alat peraga, semua hal ini, akan menjadikan
pelajarannya berwibawa dan mulia;
6. Penampilan seorang guru, hendaknya selalu sopan dan rapi. Lantaran pandangan
mata dari sekian banyak muridnya akan selalu terpaku kepadanya, yang baik
menurut murid, adalah apa yang baik menurut guru;
7. Seorang guru, seyogyanya juga mampu menjadi pemimpin yang sholeh. Contoh
teladan yang baik bagi seluruh peserta didiknya;
8. Seruan dan anjuran seorang guru, hendaknya tercermin pula dalam sikap
keluarganya, dan atau para sahabatnya. Supaya sikap mereka itu, dapat menjadi
contoh yang hidup, bagi setiap prinsip yang sudah diserukan atau yang
disampaikannya. Sekaligus sebagai bukti bagi para anak didiknya;
9. Seorang guru harus menyukai dan mencintai peserta didiknya. Tidak boleh
angkuh, dan tidak boleh menjauh. Sebaliknya dia harus selalu mendekati anak
didiknya.46
Sebagai kepala madrasah dalam melaksanakan tugasnya sebagai atasan dari
para guru, maka hendaknya selalu mengarahkan kepada guru yang berfungsi dan
bertugas sebagai guru dalam melakukan proses belajar mengajar, dengan rincian
sebagai berikut:
46Lihat, Kamal Muhammad Isa, Khashaish Madrasatin Nubuwwah, yang diterjemahkan oleh
Chairul Khalim, dengan judul “Manajemen Pendidikan Islam”, (Cet. I; Jakarta: Fikahati Aneska,
1994), h. 63-65.
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a. Menyusun satuan pelajaran berdasarkan prosedur pengembangan sistem
instruksional;
b. Menyusun rencana pelaksanaan pelajaran;
c. Menyusun rencana program evaluasi;
d. Melaksanakan kegiatan belajar mengajar;
e. Menyusun nilai bidang studi formatif dan sumatif;
f. Menyusun laporan pelaksanaan pelajaran tiap akhir semester;
g. Melaksanakan evaluasi semester dan tahunan;
h. Mengisi buku kelas (khusus wali kelas).47
Seorang guru di samping sebagai pengajar, juga harus sebagai pendidik.
Dengan demikian, di samping membimbing para siswa untuk menguasai sejumlah
pengetahuan dan keterampilan mengajar, seyogyanya guru juga membimbing  siswa-
sisawanya mengembangkan segenap potensi yang ada dalam diri mereka. Maka
seorang guru yang selalu melakukan koordinasi dengan kepala madrasah dengan
tujuan untuk mencari paradigma baru dalam model mengajar, yang bisa lebih
meningkatkan tarap belajar para peserta didik.
Kaitannya dengan penelitian ini bahwa peranan kepala madrasah dalam
memberdayakan  guru, maka guru harus memiliki kualifikasi yaitu:
1) Standar profesionalisme guru
Profesionalisme dipahami sebagai suatu keahlian atau keterampilan,48
melakukan suatu pekerjaan yang bersifat sederhana yang hanya dapat dilaksanakan
oleh mereka yang secara khusus dipersiapkan untuk itu dan bukan pekerjaan yang
47Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI., Pedoman Umum Penyelenggaraan
Administrasi Sekolah (Cet. I; Jakarta: Balai Pustaka, 1989), h. 65.
48Pius A. Partanto dan M. Dahlan Al-Barry, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya: Arkola, 1994),
h. 627.
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dilakukan  oleh mereka yang tidak dapat memperoleh pekerjaan tersebut. Salah satu
dari usaha pembinaan ke arah profesional  ialah pengembangan dan peningkatan
keahlian atau kemampuan guru.
2) Standar motivator
Motivasi dimaknai sebagai sebuah kekuatan pendorong manusia untuk
bertindak, atau suatu tenaga di dalam diri manusia yang menyebabkan manusia
bertindak. Dessler, menyatakan bahwa orang-orang pada dasarnya termotivasi atau
terdorong untuk berperilaku dalam cara tertentu yang dirasakan mengarah kepada
perolehan ganjaran atau untuk mencapai  hasil, motivasi dimulai dari kebutuhan
yang dirasakan lalu kemudian menyebabkan  usaha-usaha mencapai sasaran atau
tujuan.49
Guru hendaknya dapat mendorong peningkatan motivasi peserta didik untuk
belajar. Motivasi adalah kekuatan atau energi yang mendorong motif-motif  pada
seseorang menjadi perbuatan  atau tingkah laku  untuk mencapai tujuan, sedang
belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku yang terjadi pada diri seseorang
karena suatu usaha. Motivasi belajar besar pengaruhnya dalam proses dan hasil
belajar  seseorang.
3) Informator/Komunikator
Dalam implementasi upaya-upaya pembelajaran kepada peserta didik di
kelas, guru harus berusaha dan mampu menjadi sumber informasi bagi peserta
didiknya. Konsep tentang informasi telah banyak diuraikan oleh para ahli di
antaranya: Davis,50 mendefenisikan bahwa information is data that has been
49Dessler: Teori Motivasi dan Perilaku, (Jakarta: Erlangga, 1993), h. 23.
50Davis, op. cit., h. 97.
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processed into a from that is meaningful  to the recipient and is of real or perceived
value is current or prospective decision, Artinya informasi adalah data yang telah
diproses ke dalam suatu bentuk  yang mempunyai arti bagi si penerima dan
mempunyai nilai nyata dan terasa bagi keputusan saat itu atau kepustakaan
mendatang.
Informasi adalah bentuk pengetahuan yang dimiliki melalui proses
pengajaran dari apa yang tidak diketahui menjadi dapat diketahui. Hal ini ditegaskan
Allah dalam QS. Al-‘Alaq/96: 1-5, yang berbunyi sebagai berikut:
                               
         
Terjemahan:
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia Telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang
Maha pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, Dia
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.51
Dengan ayat ini juga, memberi isyarat bahwa manusia tidak mengetahui apa-
apa namun mendapat pengetahuan dari Allah swt. Melalui proses pembelajaran yaitu
membaca, dan kemudian menyampaikan  pengetahuannya kepada yang lain melalui
proses pembelajaran yang melahirkan adanya transformasi ilmu pengetahuan.
Kepala madrasah dalam tugasnya selalu berhubungan dan berkepentingan
dengan orang lain. Ia menghadap  guru-guru/staf, peserta didik, orang tua peserta
didik, masyarakat dan juga atasannya. Keberhasilan dalam tugasnya banyak
ditentukan oleh keterampilannya berkomunikasi dengan orang lain.
51Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang:
Penerbit, Toha Putra, 1998/1999), h. 1079.
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4) Guru sebagai pelaksana administrasi ringan
Dalam peran ini diperlukan syarat-syarat kepribadian jujur, teliti dan bekerja,
rajin, menguasai ilmu tata buku, korespondensi, penyimpanan arsip dan ekspedisi,
dan administrasi pendidikan. Syarat keterampilan administrasi keuangan, academic
records, arsip dan ekspedisi, mengetik dan lainnya.
Selanjutnya Moh. Uzer Usman, mengatakan bahwa peran guru dalam
pendidikan meliputi:
a) Guru sebagai demonstrator, yaitu guru berperan sebagai peraga bahan materi
pelajaran dan senantiasa mengembangkannya;
b) Guru sebagai pengelola kelas, yaitu berperan mengelola, mengorganisir dan
mengawasi kegiatan pembelajaran baik di dalam maupun di luar kelas;
c) Guru sebagai mediator dan fasilitator, yaitu berperan sebagai alat mediasi
komunikasi untuk lebih mengefektifkan proses pembelajaran;
d) Guru sebagai evaluator, yaitu berperan sebagai penilai terhadap keberhasilan
pencapaian  tujuan penguasaan peserta didik terhadap mata pelajaran, serta
ketetapan dan keefektifan metode mengajar.52
As. Moenir mendefinisikan peran guru sebagai sebuah sistem dan prosedur.
Sistem, yaitu sebagai suatu susunan atau rakitan komponen atau bagian-bagian yang
membentuk satu kesatuan yang utuh, dengan sifat-sifat saling tergantung, saling
mempengaruhi dan saling berhubungan antara satu dengan lainnya. Susunan atau
rakitan komponen atau bagian-bagian tersebut membentuk sistem  yang sangat erat
sehingga kerusakan pada salah satu komponen atau bagian-bagian akan
52Moh.Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: Rosdakarya, 2002), h. 30.
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mengakibatkan terganggunya sistem.53 Sedang prosedur merupakan tata cara yang
berlaku dalam organisasi, yaitu memiliki kedudukan yang sangat penting sebab sah
tidaknya perbuatan orang dalam kaitannya dengan organisasi ditentukan oleh
tingkah lakunya berdasarkan prosedur itu. Sekali prosedur ditetapkan maka siapapun
yang tidak mengikutinya, tidak menghasilkan apa yang disetujui, akan
dikesampingkan atau mungkin apa yang diperolehnya menjadi tidak sah.54
Dari uraian di atas, dapat dipahami bahwa peranan dan fungsi utama guru
adalah sebagai tenaga pengajar dan pendidik. Dalam melaksanakan peran tersebut,
maka guru harus berusaha menjadi pengajar, pemimpin yang memberikan tauladan,
pembimbing, motivator, perencana, fasilitator, pengawas, dan penilai. Bilamana
keseluruhan peran dan fungsi tersebut mampu dilakukan oleh guru maka akan
mendorong peningkatan prestasi belajar dan perilaku baik para peserta didik.
Tugas dan peranan kepala sekolah dalam memberdayakan  guru memiliki
keterkaitan dengan tipologi guru sebagai ciri khasnya. Tipologi adalah ilmu yang
mempelajari tentang watak dan atau kepribadian manusia.55 Dengan batasan seperti
ini, maka pandangan tentang tipologi  guru yang dimaksudkan adalah syarat guru,
sifat guru, dan tugas guru. Ketiga tipologi ini, sangat terkait dengan watak dan
kepribadian guru yang dalam berbagai literatur pendidikan yang penulis telusuri,
sering dijelaskan  secara bersamaan.56 Dalam kenyataannya pula bahwa syarat, sifat
53As. Moenir, Pendekatan Manusia dan Organisasi Terhadap Pembinaan Kepegawaian
(Jakarta: Gunung Agung, 1991), h. 17.
54Ibid., h. 18.
55Tim Redaksi Kamus Besar Bahasa Indonesia, op.cit., h. 1022 Lihat juga Trisno Yuwono dan
Pius Abdullah, Kamus Praktis Bahasa Indonesia (Surabaya: Arkola, 1999), h. 430.
56Ahmad  Tafsir menyatakan bahwa ahli pendidikan Islam, menjelaskan tugas guru ternyata
bercampur dengan syarat dan sifat  guru. Pada bagian lain, para penulis muslim ternyata
membicarakan  panjang lebar sifat pendidikan dan guru, biasanya mereka membicarakannya bersama-
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dan tugas guru sulit dibedakan, sehingga pembedaannya harus ditelusuri dengan cara
mencermati ketiga masalah tersebut berdasarkan tipologinya masing-masing.
Jadi, yang terpenting adalah seorang guru harus memiliki dan menghiasi
dirinya dengan akhlak yang terpuji (al-Akhhla>q al-mahmu>dah) sekaligus
menghindari akhlak yang tercela (al-akhla>q al-mazmu>mah). Seorang guru yang
senantiasa menghiasi dirinya dengan akhlak yang mulia dan terpuji, hampir dapat
dipastikan seluruh peserta didik yang merupakan anak didiknya akan merasa senang
kepadanya dan menghormatinya. Akhlak guru yang dikemukakan ini adalah
semacam kode etik para guru dalam menjalankan sembilan macam kode etik guru
Indonesia antara lain:
(1) Guru berbakti membimbing peserta didik untuk membentuk manusia
Indonesia seutuhnya yang berjiwa Pancasila;
(2) Guru memiliki dan melaksanakan kejujuran professional;
(3) Guru berusaha memperoleh informasi tentang peserta didik sebagai bahan
melakukan bimbingan dan pembinaan;
(4) Guru menciptakan suasana sekolah sebaik-baiknya yang menunjang
berhasilnya proses pembelajaran;
(5) Guru memelihara hubungan baik dengan orang tua  peserta didik dan
masyarakat sekitarnya untuk membina peran serta rasa tanggung jawab
terhadap pendidikan;
(6) Guru secara pribadi dan bersama-sama mengembangkan dan meningkatkan
mutu dan martabat profesinya;
(7) Guru memelihara hubungan profesi, dan  semangat kekeluargaan;
sama atau bercampur dengan pembicaraan tentang tugas dan syarat guru. Lihat Ahmad Tafsir, Ilmu
Pendidikan dalam Prespektif Islam (Cet. II; Bandung: Remaja Rosdakarya, 1994), h. 79 dan 82.
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(8) Guru secara bersama-sama memelihara dan meningkatkan mutu organisasi
PGRI sebagai sarana perjuangan dan pengabdian;
(9) Guru melaksanakan segala kebijakan pemerintah dalam bidang pendidikan.57
Dapatlah dirumuskan bahwa guru sebagai pendidik di samping harus mampu
mentransfer ilmunya kepada peserta didik yang dihadapinya, ia juga harus memiliki
kode etik dalam bersikap. Sikap atau pola tingkah laku guru, menurut pandangan
Soetjipto dan Raflis Kosasi adalah sesuai dengan sasarannya, yakni sikap profesional
keguruan terhadap peraturan perundang-undangan organisasi profesi, teman sejawat,
anak didik, tempat kerja, pemimpin, dan pekerjaan.58
Dalam hal ini kalau dilihat beberapa proforsi guru yang baik, maka peranan
kepala madrasah dalam memberdayakan  kinerja guru, maka menjadi perhatian guru
adalah bagaimana melakukan pekerjaan secara profesional, kerja yang profesional
maka kinerja juga meningkat, sehingga kepala madrasah dalam menjalankan
tugasnya, tidak terlalu berat, karena pihak guru bekerja sesuai dengan hati
sanubarinya, dengan tujuan bagaimana dia selalu meningkatkan kinerja mereka
sesuai dengan arahan kepala madrasah sebagai pemimpin.
Selanjutnya, mengenai sikap guru terhadap teman sejawat adalah memelihara
hubungan seprofesi, memiliki semangat kekeluargaan, dan mempunyai
kesetiakawanan sosial, sikap seperti ini, harus pula diwujudkan dalam bersikap
terhadap anak didik, yakni berbakti dalam arti membimbing peserta didik sesuai
dengan tujuan pokok pendidikan.
57Lihat H. Mohamad Surya, op.cit., h. 95-96.  Lihat pula Soetjipto dan Raflis Kosasi, Profesi
Keguruan (Cet. I; Jakarta: Rineka Cipta, 1999), h. 34-35.
58Soetjipto dan Raflis Kosasi, ibid.
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Mengenai sikap terhadap tempat kerja, adalah menciptakan suasana kerja
yang baik. Sedangkan sikap terhadap pemimpin adalah menciptakan suasana
harmonis terhadap kepala madrasah dan sikap terhadap pekerjaan adalah
melaksanakan tugas guru dengan penuh kesabaran dan ketelatenan yang tinggi,
terutama bila berhubungan  dengan peserta didik.
Masih terkait dengan pandangan tentang sikap guru, oleh Kamal Muh. Isa
menyatakan bahwa seorang guru dituntut untuk memiliki berbagai sikap, yakni siap
memikul amanat, mampu mempersiapkan dirinya sesempurna mungkin, menghindari
sikap tamak dan bathil, wajib berusaha memerangi kata hatinya atau suara batinnya
yang tidak benar, dan harus memiliki sikap terpuji.59 Semua sikap guru  seperti yang
telah disebutkan, merupakan syarat penting untuk ditanamkan dalam diri setiap guru
dalam rangka meningkatkan mutu, baik peningkatan mutu guru sebagai pendidik
maupun peningkatan mutu peserta didik.
Berkenaan dengan uraian-uraian di atas, maka dapat dikemukakan bahwa
standarisasi syarat guru minimal enam syarat, yaitu beriman dan taqwa kepada
Allah swt, sudah dewasa, berilmu pengetahuan yang luas, sehat jasmani dan rohani,
berakhlak mulia, dan memiliki kemampuan mendidik dalam arti luas. Secara
profesional, guru mempunyai tugas-tugas tertentu. Di antara tugas-tugas guru yang
dimaksudkan di sini, yaitu mendidik, mengajar dan melatih peserta didik. Ketiga
tugas guru yang disebutkan ini, ada pihak yang memandangnya sebagai tugas
pokok.60 Selanjutnya, mendidik sebagai tugas guru menurut Ahmad Tafsir, telah
59Disadur dari Kamal H. Mohamad Isa, Khashaish Madrasatin Nubuwwa diterjemahkan oleh
Khaerul Halim dengan judul “Manajemen Pendidikan Islam” (Cet. I; Jakarta: Fikahati Aneska, 1994),
h. 54-55.
60Sudarwan Damin, Inovasi Pendidikan dalam Upaya Peningkatan Profesionalisme Tenaga
Pendidikan (Cet. I; Bandung: Pustaka Setia, 2002), h. 15.
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disepakati oleh kalangan para ahli pendidikan, baik Islam, maupun barat. Ia
mengakui, bahwa mendidik merupakan tugas guru yang amat luas dan sebagian
dilakukan dalam bentuk mengajar, memberi dorongan, memuji, menghukum,
memberi contoh, membiasakan dan sebagainya.61 Dengan demikian, dapat dipahami
bahwa guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik, ia berusaha merujuk
pada kegiatan pembinaan dan pengembangan apeksi peserta didik.
61Lihat, Ahmad Tafsir, op.cit., 78.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis penelitian
Jenis penelitian ini menggunakan adalah kualitatif. Adapun pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan manajerial, Pendekatan ini mengandung prinsip
bahwa peneliti berusaha memperoleh kebenaran sesuatu dengan cara menangkap
fenomena atau gejala yang memancar dari subjek yang diteliti. Ini terkait sistem
manajerial kepala madrasah dalam memberdayakan guru serta memberikan
interpretasi terhadap gejala tersebut.
2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini mengambil lokasi di MTs Muhammadiyah Tolitoli Kecamatan
Baolan. Penunjukan lokasi ini dilakukan secara langsung. Dengan dasar penetapan
lokasi penelitian adalah untuk memudahkan mengakses data yang diperlukan.
B. Pendekatan Penelitian
1. Pendekatan Pedagogis
Pendekatan pedagogis atau pendekatan pendidikan yaitu metode pendekatan
yang digunakan untuk menyelidiki gejala-gejala perbuatan yang timbul atau yang
telah terjadi terhadap peserta didik dengan menggunakan teori pendidikan.1 Dalam
kaitan ini, pendekatan dilakukan dengan menitik beratkan kepada penyesuaian
tindakan penelitian  dengan objek yang diteliti.
1 Lihat Uyoh Sadullah, et. al., Pedagogik (Ilmu Mendidik), (Cet. I; Bandung Alfabeta, 2010),
h. 1.
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Pedagogis sebagai suatu ilmu yang memberikan landasan, pedoman dan arah dalam
upaya membina untuk mengarahkan kepribadian agar menjadi manusia yang beradab yaitu
manusia yang memiliki bekal ilmu, keterampilan, berbudaya, budipekerti luhur dan berakhlak
mulia. Pendekatan ini sangat strategis untuk mengetahui tentang hal-hal yang berkaitan
dengan langkah-langkah strategis yang  dilakukan oleh kepala madrasah dalam
memberdayakan guru di MTs. Muhammadiyah Tolitoli.
2. Pendekatan Manajerial
Dasar pemilihan pendekatan manajerial dalam penelitian ini adalah ingin
melihat sistem manajerial kepala madrasah serta memahami subjek penelitian dalam
menyusun kejadian-kejadian dalam kehidupannya sehari-hari dan apa maknanya.
Dengan pendekatan ini, peneliti dapat mengidentifikasi esensi-esensi pengalaman-
pengalaman manusia yang berhubungan dengan suatu fenomena, sebagaimana yang
digambarkan oleh subjek penelitian. Dengan demikian diharapkan dapat diperoleh
pemahaman dan penafsiran secara mendalam mengenai makna dari kenyataan atau
fakta yang relevan, sehingga tingkat ketelitian dan pemahaman peneliti terhadap
subjek penelitian akan lebih mendalam dan menyeluruh. Pendekatan ini digunakan
karena tujuan penelitian yang hendak dicapai adalah menggambarkan peranan dan
kegiatan yang dilakukan kepala madrasah dalam pemberdayaan guru di MTs
Muhammadiyah Tolitoli Kecamatan Baolan.
C. Sumber Data
1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari informan yang
terkait dengan masalah yang diteliti, yaitu peranan kepemimpinan kepala madrasah
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dalam memberdayakan guru di MTs. Muhammadiyah  Tolitoli, sebagai sumber
utamanya adalah Kepala Sekolah,  guru bidang studi, pegawai dan beberapa orang
anak didik yang terkait dengan masalah yang diteliti.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data tambahan atau pelengkap jika diperlukan. Data
sekunder diperoleh melalui dokumentasi tentang pelaksanaan kegiatan manajerial
kepala sekolah terkait dengan guru, serta usaha-usaha yang dilakukan oleh guru
dalam melaksanakan tugasnya.
Subjek dalam penelitian ini adalah pimpinan madrasah sebagai informan,
guru,  dan karyawan, untuk mendapatkan data yang utuh dan natural sesuai dengan
fokus penelitian. Semua subjek yang terkait diminta informasinya apakah dalam
bentuk aktivitas maupun verbal, sehingga memperoleh gambaran yang utuh dan
komprehensif.
D. Instrumen Penelitian
Keampuhan suatu penelitian sangat ditentukan oleh instrumen yang
digunakan. Data atau informasi yang dikumpulkan harus relevan dengan persoalan
yang dihadapi, artinya data yang berkaitan, mengenai keadaan dan tempat. Untuk
mendapatkan data yang relevan dengan masalah yang diteliti, maka instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen wawancara.
E. Metode Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan gambaran yang mendalam tentang kepemimpinan kepala
madrasah dalam memberdayakan guru di MTs Muhammadiyah Tolitoli Kecamatan
Baolan, dilakukan dengan beberapa prosedur: Pertama yaitu Orientasi dengan cara
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peneliti mengumpulkan data secara umum dan luas tentang hal yang penting,
menonjol dan berguna untuk diteliti lebih jauh. Kedua, peneliti melakukan
pengumpulan data dengan lebih terarah pada tujuan penelitian dengan menggunakan
teknik snowball sampling yaitu dengan menelusuri terus data yang dikumpulkan
sampai dianggap memuaskan. Ketiga, melakukan tahap terfokus yaitu pada
permasalahan pemberdayaan guru yang dilakukan kepada madrasah di MTs
Muhammadiyah Tolitoli.  Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan
observasi, wawancara dan dokumentasi.
1. Observasi
Data yang diungkap melalui observasi dalam penelitian ini adalah tentang gejala
yang tampak pada kepemimpinan madrasah dalam pemberdayaan guru, seperti
pengajian ideologis, pelatihan-pelatihan guru, pendelegasian tugas dan Job
description, sharing pimpinan dan guru serta pembentukan tim guru di lingkungan
MTs Muhammadiyah Tolitoli.
Observasi yang dilakukan tidakberstrukur dalam suasana alamiah dan pada
tahap awal penelitian lebih bersifat tertutup agar subyek tidak tahu bahwa
kegiatannya diamati. Hal ini bertujuan agar subyek tidak terganggu dan tetap
melakukan aktivitas, bertindak wajar dan tidak dibuat-buat. Observasi tersebut
sangat berguna di lapangan. Cara ini dilakukan mengingat penelitian pada tahap
awal belum begitu dikenal subyek dan juga untuk menghindari kecurigaan
dikalangan subyek. Ketika peneliti sudah dikenal subyek, observasi dilakukan secara
terbuka. Peneliti melakukan pengamatan dengan kontinu dan seksama.
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Peneliti menggunakan alat bantu berupa alat tulis untuk mencatat hasil observasi.
Peneliti juga mengambil beberapa foto dengan menggunakan kamera foto untuk
memvisualisasikan hasil observasi.
2. Wawancara
Wawancara digunakan untuk mempertajam dan mengembangkan informasi
berkaitan dengan data yang diperoleh dari observasi tentang kepemimpinan kepala
madrasah dalam pemberdayaan guru di MTs Muhammadiyah Tolitoli Kecamatan
Baolan. Secara khusus wawancara dilakukan kepada informan-informan terpilih
(informan kunci) yang didasarkan pada penilaian peneliti terhadap relevansi masalah
yang diajukan dengan informasi yang dimiliki informan. Melalui wawancara ini,
diperoleh informasi yang berguna secara menyeluruh terhadap kepemimpinan kepala
Madrasah dalam pemberdayaan guru di MTs Muhammadiya Tolitoli Kecamatan
Baolan.
3. Dokumentasi
Dokumentasi yang diperlukan dalam penelitian ini adalah keadaan demografi
di MTs Muhammadiyah Tolitoli Kecamatan Baolan, dokumen program kegiatan
pemberdayaan guru, dan dokumentasi aktivitas kepemimpinan kepala madrasah di
MTs Muhammadiyah Tolitoli.
F. Teknik Pengolahan dan Analisis
Untuk menyajikan data agar lebih bermakna dan mudah dipahamai, maka
metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis Interactive
Model yang membagi kegiatan analisis menjadi beberapa bagian yaitu: 1)
pengumpulan data, 2) pengelompokan menurut variabel, 3) reduksi data, 4)
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penyajian data, 5) memisahkan outlier data, dan 6) penarikan kesimpulan atau
verifikasi data.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Profil MTs Muhammadiyah Tolitoli
MTs Muhammadiyah Tolitoli Kecamatan Baolan adalah sebuah lembaga
pendidikan Islam yang didirikan oleh pengurus Yayasan Muhammadiyah, salah
satu lembaga pendidikan islam yang cukup berkembang di Sulawesi Tengah,
termasuk di Kabupaten Tolitoli. Madrasah ini berstatus swasta dibawah naungan
yayasan.
Adapun yang telah menjabat atau yang telah menjadi kepala madrasah
sejak berdirinya sampai sekarang adalah sebagai berikut: M. Arif Muluk (1965-
1999), Syamsuddin Jafar (1999-2005), Ahmad Tahir, S.Pd.I (2005-sekarang)
MTs Muhammadiyah Tolitoli memiliki guru yang sebagian besar telah
memiliki latar belakang pendidikan dalam menjalankan tugasya masing-masing,
walaupun masih ada beberapa orang yang tidak sesuai dengan latar belakang
pendidikan dan bidang keahliannya. Adapun jumlah guru MTs Muhammadiyah
Tolitoli adalah 18 orang. Guru laki-laki 6 orang dan guru perempuan 12 orang.
Dilihat dari status kepegawaian maka jumlah guru yang tidak tetap di MTs
Muhammadiyah Tolitoli adalah 8 orang. Dalam mengembangkan kegiatan peserta
didik untuk mencapai tujuan MTs Muhammadiyah Tolitoli telah disiapkan 2
kegiatan kurikuler. Yaitu kegiatan intrakurikuler dan kegiatan ekstrakurikuler.
Kegiatan efektif perminggu dilaksanakan hari kerja. Jumlah hari belajar satu
tahun pelajaran adalah 204 sampai 240 hari dan jumlah minggu efektif adalah 34-
40. Pengaturan. dilaksanakan dengan sistem semester. Selain itu, dilaksanakan
kegiatan ekstrakurikuler yang terdiri dari kegiatan ekstra wajib siswa seperti
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pramuka, Palang Merah Remaja (PMR), kegiatan Organisasi Intra sekolah (OSIS)
dan Kegiatan Baris Berbaris (KBB)
Dalam rangka mengembangkan sumber daya manusia, maka MTs
Muhammadiyah Tolitoli melakukan pengembangan fasilitas adalah sebagai
berikut:
1. Selalu berusaha menambah alat-alat perkantoran yang dapat mempercepat
proses kerja karyawan, seperti komputer, mesin print dan sarana prasarana
lainnya;
2. Selalu berusaha menambah dan merehabilitasi prasarana (bangunan) ruang
kelas serta untuk lainnya.
Untuk menunjang proses pengembangan belajar mengajar MTs
Muhammaadiyah Tolitoli dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Menciptakan kebiasaan belajar bersama di luar jam pelajaran, baik di
madrasah maupun di rumah;
b. Menambah media pendidikan berupa audio visual untuk meningkatkan
pemahaman peserta didik;
c. Memberikan tambahan jam untuk bimbingan khusus bagi peserta didik kelas
dalam rangka persiapan Ujian Nasional;
d. Sebagai evaluasi dan pengukuran kemampuan siswa diberikan try out.
Keadaan sarana fisik suatu madrasah sangat menunjang dalam
pelaksanaan proses pembelajaran untuk menciptakan suasana yang kondusif,
nyaman sehingga peserta didik dapat menerima pelajaran dengan baik dari para
pendidik. Dari kondisi sarana fisik di atas dapat digambarkan dengan tabel di
bawah ini:
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Tabel. l Keadaan Sarana Fisik MTs Muhammadiyah Tolitoli
JUMLAH RUANGAN DAN MOBILER
NO JENIS BANGUNAN
JUM
LAH
KEADAAN KETERA
NGANBAIK RUSAK RSS
1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.
10.
11.
12.
13.
RUANG BELAJAR
RUANG DEWAN GURU
RUANG KANTOR
RUANG PERPUSTAKAAN
MEJA / KURSI SISWA
MEJA GURU (PANJANG)
KURSI GURU
PAPAN TULIS
LEMARI
KOMPUTER
NOTE BOOK
TELEVISI
INFOKUS
6
1
1
1
152
3
16
6
6
5
2
2
2
6
1
1
1
152
3
16
6
6
5
2
2
2
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
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B. Gambaran Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Pemberdayaan Guru di
MTs Muhammadiyah Tolitoli
Dalam rangka menjalankan peranan kepala madrasah sebagai pimpinan di
lingkungan MTs Muhammadiyah Tolitoli, kepala madrasah dibantu dengan wakil
kepala madrasah, kepala  tata usaha, seksi urusan kurikulum, seksi urusan
kesiswaan, seksi urusan humas dan seksi urusan sarana dan prasarana.
Pemilihan pimpinan MTs Muhammadiyah Tolitoli dilakukan oleh
pimpinan daerah Muhammadiyah Kabupaten Tolitoli. Pemilihan ini dilakukan
dengan kriteria orang yang kompeten serta aktif di organisasi Muhammadiyah.
Dalam rangka mencapai tujuan MTs Muhammadiyah Tolitoli yang
merupakan madrasah kader muhammadiyah maka perumusan visi dan misi
disusun kemudian disosialisasikan kepada warga madrasah baik dalam bentuk
tulisan yang ada di ruang-ruang kelas, hingga dalam bentuk kegiatan-kegiatan
dan rapat rutin bulanan. Adapun visi dari MTs Muhammadiyah Tolitoli adalah
unggul dalam kualitas dan disiplin kerja yang optimal kepada warga madrasah
dengan mengedepankan kebersamaan dan semangat kekeluargaan sehingga
tercipta iklim yang kondusif. Dari visi tersebut kemudian dijabarkan dalam misi
dan tujuan yang kemudian diimplementasikan dalam program.
Berdasarkan dari keterangan kepala MTs Muhammadiyah Tolitoli pada
tanggal 26 Juli 2011 adalah sebagai berikut:
Proses penyusunan  dan perumusan visi, misi serta tujuan dulu ada
diselenggarakan dengan rapat dewan guru, kemudian hasil perumusan itu
digunakan sampai sekarang. Sosialisasi visi, misi dan tujuan ke semua
responden secara tertulis ada dipajang di papan pada ruang kantor. Secara
tidak tertulis yaitu secara tersirat selalu disosialisasikan pada rapat rutin
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bulanan guru dan siswa dan diimplementasikan dalam program dan berbagai
kegiatan.1
Dalam rangka pengembangan sumber daya MTs Muhammadiyah Tolitoli,
maka usaha-usaha yg dilakukan adalah sebagai berikut:
1. Mengikutkan guru maupun karyawan dalam pendidikan dan pelatihan,
workshop MGMP serta penataran
2. Mengadakan pengajian rutin setiap bulan baik untuk guru maupun
karyawan
3. Mengintensifkan kegiatan MGMP rumpun.
Dalam rangka menjalankan fungsinya sebagai pimpinan di MTs
Muhammadiyah Tolitoli maka kepala madrasah berusaha selalu berbuat sebagai
figur yang dapat dicontoh warga madrasah. Hal yang paling menonjol adalah
kedisiplinan kepala madrasah. Kepala madrasah selalu hadir sepuluh menit
sebelum bel berbunyi. Dengan kehadiran kepala madrasah yang selalu disiplin
diharapkan para warga madrasah akan meniru. Dan pada kenyataannya para guru,
karyawan dan siswa berusaha hadir dengan tepat waktu.
Kepala Madrasah sebagai pemimpin di MTs Muhamamdiyah Tolitoli
selalu memberikan motivasi terhadap para guru dan karyawan. Motivasi ini
diberikan pada acara rapat rutin bulanan dengan cara menanamkan kesadaran
akan tugas yang harus dijalankan secara tanggung jawab. Hal tersebut
disampaikan oleh kepala sekolah MTs Muhaammadiyah Tolitoli pada tanggal 26
Juli 2011 adalah sebagai berikut:
Cara saya memotivasi para guru adalah dengan menanamkan kesadaran
akan tugas mereka, karena pada dasarnya para guru sudah dewasa semua
1Ahmad Tahir (42Tahun), Kepala Madrasah Tsanawiyah Tolitoli kecamatan Baolan,
Kabupaten Tolitoli, Sulteng, wawancara, Tolitoli, 26 Juli 2011.
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dan mengerti akan tugas kewajiban dan haknya, oleh karena itu di madrasah
ini ditekankan kedisiplinan.2
Berkaitan dengan warga madrasah, madrasah memiliki ciri khas sebagai
identitas diri yang membedakan dengan jenis pendidikan lain. Madrasah merasa
perlu menetapkan tata tertib guru, peserta didik dan karyawan sehingga tercipta
suasana yang kondusif untuk prosses pembelajaran dan tercipta suasana yang
kondusif dalam kehidupan yang agamis di lingkungan madrasah sebagai ciri khas.
Oleh karena itu, pimpinan  memberikan reward dan sanksi. Untuk guru, karyawan
maupun peserta didik yang berprestasi atau taat terhadap aturan maka pimpinan
madrasah selalu memberikan reward. Begitu juga bagi guru dan karyawan atau
siswa yang melanggar tata tertib yang telah ditetapkan madrasah, maka pimpinan
akan menjatuhkan sanksi yang tegas. Dengan adanya sanksi  atau reward adalah
cara untuk memotivasi warga madrasah dalam mengembangkan disiplin sekaligus
sebagai bahan introspeksi.
C. Kondisi Riil Pemberdayaan Guru di MTs Muhammadiyah Tolitoli
Dalam rangka mencapai stabilitas dan kualitas yang baik, maka pimpinan
MTs Muhammadiyah Tolitoli melakukan kegiatan-kegiatan pemberdayaan guru.
Bentuk-bentuk pemberdayaan guru yang dilakukan adalah: Berbagai informasi
akurat yang dilakukan pada kegiatan rutin pertemuan bulanan antara guru dengan
pimpinan, mencipatakan otonomi dan membentuk tim mandiri dengan
mengintensifkan kegiatan kegiatan MGMP rumpun.
2Ahmad Tahir (42Tahun), Kepala Madrasah Tsanawiyah Tolitoli kecamatan Baolan,
Kabupaten Tolitoli, Sulteng, wawancara, Tolitoli, 26 Juli 2011.
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1. Berbagai Informasi yang Akurat
Sebagai upaya pemberdayaan guru yang intensif adalah pertemuan rutin
rapat bulanan antara pimpinan dan guru. Pada pertemuan antara guru dengan
pimpinan dilakukan sebagai upaya penyebaran informasi baik yang terkait dengan
penyadaran pada visi dan misi yang telah ditetapkan, ideologi dan terkait dengan
informasi yang berhubungan dengan tugas guru.
Pertemuan rutin rapat bulanan adalah wadah pimpinan untuk melakukan
motivasi pada para guru agar selalu meningkatkan peranannya  dalam
menjalankan tugas di madrasah. Pimpinan selalu mengingatkan akan tugas guru
dengan diniatkan ibadah,   seperti   diungkapkan  oleh   wakil  kepala   madrasah
MTs Muhammadiyah Tolitoli pada tanggal 26 Juli 2011 adalah sebagai berikut:
Motivasi kita lakukan dalam pertemuan rapat bulanan, kita sampaikan,
kemudian diadakan pelatihan dengan mendatangkan pakar yang
memberikan materi tentang kurikulum, kita berharap jangan sampai
ketinggalan dengan kebijakan pendidikan yang berkaitan denga kurikulum
baru. Dan kita butuh proses dan mencoba terus untuk diaplikasikan, kalau
guru yang mudah masih bersemangat tinggi, tapi kalau sepuh kita pelan-
pelan, karena mengubah kebiasaan itu memang sulit, jadi butuh proses.3
Hal senada juga diungkapkan oleh guru bahasa Inggris pada tanggal 27
Juli 2011 adalah sebagai berikut:
Dengan memanfaatkan rapat bulanan dengan diisi seperti pengkajian atau
seminar pelatihan KTSP dan kajian ideologi yang sifatnya intern, hal
tersebut untuk menciptakan rasa kepemilikan dan meningkatkan
pengetahuan serta menguatkan psikologis guru4.
Pertemuan rutin bulanan bertujuan untuk pembinaan  bagi guru, juga
3 Nojomarni Marhum(50 Tahun), Wakamad Madrasah Tsanawiyah Tolitoli, Kecamatan
Baolan Kabupaten Tolitoli, Sulteng, wawancara, Tolitoli, 26 Juli 2011.
4 Andi Tenri Balobo (30 Tahun), Guru Bahasa Inggris Madrasah Tsanawiyah Tolitoli,
Kecamatan Baolan, Kabupaten Tolitoli, Sulteng, wawancara, Tolitoli, 27 Juli 2011.
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mempunyai tujuan implisit seperti mencipatakan  kebersamaan dan kekeluargaan
guna introspeksi dan membangun terus MTs Tolitoli secara bersama-sama.
Dengan adanya rapat bulanan para guru baik guru yang muda maupun yang
senior. Dapat dipahami bahwa sebagian besar guru tidak tetap. Dari sini memberi
kesempatan untuk bertemu dan menjadi forum untuk meningkatkan rasa
kebersamaan.
Pertemuan bulanan  selain berpungsi sebagai tempat bertemu para guru
dengan pimpinan, pada rapat tersebut juga sebagai tempat diskusi dan ajang
mencurahkan pendapat guru tentang kebijakan pimpinan, tugas guru, masalah
peserta didik dan sebagainya. Pertemuan rutin bulanan juga merupakann rapat
evaluasi bagi guru dan pimpinan dalam melaksanakan tugas dan tanggung
jawabnya.
2. Menciptakan Otonomi
Untuk menciptakan otonomi, kepala madrasah melakukan kebebasan
dengan komunikasi terbuka. Komunikasi terbuka ini dilakukan dengan jalan
memberikan kebebasan bagi guru, karyawan, serta untuk memberikan saran,
pendapat maupun kritik kepada kepala madrasah. Dengan adanya kebebasan
memberikan saran, pendapat maupun kritik, kepala madrasah menjadi tahu
kebutuhan-kebutuhan orang yang dipimpin serta apa yang diinginkan mereka.
Makna dari mengedepankan prinsip kebebasan menyangkut tujuan memelihara
dan mengembangkan fitrah serta potensi sumber daya insani. Penghargaan
terhadap kebebasan berkembang dan berfikir maju tentu saja sangat besar,
mengingat manusia adalah makhluk yang berfikir dan memiliki kesadaran.
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Praktik kepemimipinan di MTs Muhammadiyah Tolitoli senantiasa
mengacu pada eksistensi manusia itu sendiri. Pimpinan memberikan kewenangan
dan otonomi sepenuhnya terhadap guru dengan menanamkan akan pentingnya
tanggung jawab dan kesadaran terhadap tugas.
Sebelum rapat, kepala Madrasah selalu memberikan pengarahan. Setelah
itu, langsung memberikan kebebasan pada guru untuk berbicara. Hal ini dilakukan
kepala madrasah mendorong terjadinya komunikasi dari bawah. Proses kebebasan
berpendapat tersebut menjadikan guru, karyawan dan peserta didik tidak pasif,
mereka turut aktif menyumbangkan ide-ide yang mereka miliki guna
perkembangan madrasah.
Selain memberikan kebebasan bagi guru, karyawan dan siswa untuk
mengembangkan ide-idenya, kepala madrasah dalam rangka memberikan otonomi
pada guru, maka pimpinan madrasah melakukan kebebasan terhadap guru yang
menjalankan tugasnya. Tugas guru adalah membuat administrasi yang meliputi
pembuatan program rencana pembelajaran, melaksanakan kegiatan penilaian
belajar yaitu ulangan harian, semester/tahunan atau remidial serta penilaian
dalam bentuk praktek yaitu keibadahan yang sudah diatur secara sistematik
dilakukan pada evaluasi tengah semester/tahunan, mengisi daftar nilai siswa,
memberikan bimbingan pada peserta didik, memeriksa daftar hadir siswa sebelum
memulai pembelajaran dan mengontrol kebersihan ruangan kelas sebelum dan
setelah dilaksanakan pembelajaran serta membuat catatan kemajuan hasil belajar
masing-masing siswa. Kepala madrasah memberikan kepercayaan kepada guru
dalam menjalankan tugas dengan menyatakan bahwa:
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Terkait dengan PBM, saya serahkan kepercayaan kepada guru. Namun
pelaksanaan pembelajaran semau gurunya sendiri karena harus sesuai
dengan jadwal dan prosedur yang telah ditetapkan5.
Dalam rangka menjalankan tugas sebagai guru, maka guru sering
melakukan kerja sama dengan sesama guru baik secara diskusi bebas, membahas
dan membuat silabus dan satuan pembelajaran secara bersama-sama dengan
sesama guru dalam satu rumpun pelajaran. Pimpinan memberikan motivasi
terhadap guru pada setiap pertemuan rutin rapat bulanan.
Dalam penyusunan jadwal, seksi urusan kurikulum melakukan konfirmasi
langsung terhadap guru. Hal tersebut dilakukan karena mengingat banyak sekali
guru yang berstatus tidak tetap. Pembagian tugas mengajar dilakukan setiap awal
tahun ajaran baru, pembagian tugas tersebut dilakukan dalam rapat dewan guru
dan staf. Hal ini sejalan dengan penjelasan seksi urusan kurikulum sebagai
berikut:
Karena sesuai dengan permintaan dari gurunya pada awal pembuatan jadwal
kita sampaikan hak dan kewajiban dan hari apa mereka sanggup mengajar.
Hal   tersebut mengingat banyak guru madrasah berstatus tidak tetap.6
3. Membentuk Tim Mandiri
Kegiatan pemberdayaan di MTs Muhammadiyah Tolitoli dalam rangka
membentuk tim dan kerja sama adalah dengan mengaktifkan MGMP madrasah
sendiri. Artinya, sesama guru semata pelajaran sering melakukan diskusi bersama.
Hal tersebut membahas masalah seperti silabus, rencana program pembelajaran,
5Ahmad Tahir (42 Tahun), Kepala Madrasah Tsanawiyah Tolitoli kecamatan Baolan,
Kabupaten Tolitoli, Sulteng, wawancara, Tolitoli, 26 Juli 2011.
6Rahmawati (40 Tahun), Seksi Urusan Kurikulum Madrasah Tsanawiyah Tolitoli,
Kecamatan Baolan, Kabupaten Tolitoli, Sulteng, wawancara, Tolitoli, 27 Juli 2011.
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media, dan evaluasi yang digunakan. Dari kegiatan tersebut guru merasa
termotivasi.
Kegiatan songsong ramadhan adalah kegiatan pemberdayaan guru
merupakan program tahunan yang diselenggarakan oleh MTs Muhammadiyah
Tolitoli. Kegiatan tersebut biasanya di lakukan di luar madrasah dengan
memanggil pamateri dari luar. Kegiatan songsong Ramadhan dilakukan pada saat
bulan Ramadhan, ketika semua siswa MTs Muhammadiyah Tolitoli, Pada bulan
tersebut peserta didik libur, sementara guru dan karyawan tidak libur dengan diisi
kegiatan pemberdayaan.
Upaya menciptakan guru yang berkualitas baik dari segi agama maupun
profesionalitas kerja. Maka pada momen bulan Ramadhan dilakukan kajian
tentang keibadahan bagi para guru. Kajian keibadahan tersebut seperti mengkaji
kembali dan mereview kembali tentang pemaknaan puasa, sekalipun sudah
banyak guru yang memiliki wawasan tersebut, namun hal ini juga penting dikaji
sebagai penyegaran dan meningkatkan motivasi puasa sekaligus memperbanyak
amalan pada bulan tersebut. Makna yang harus diambil dari puasa adalah
pengendalian diri, dengan puasa kita dilatih untuk dapat mengedalikan diri dari
rasa haus, lapar tidak marah dan sebagainya.  Selain kegiatan di atas, ada program
matrikulasi Al-qur’an yang mengkaji bacaan tepat sesuai dengan tajwid dan
artinya serta maknanya. Hal tersebut seperti diungkapkan oleh kepala madrasah
pada tanggal 26 juli 2011 sebagai berikut:
Pada bulan ramadhan dilakukan kajian tentang al-qur’an bagi para guru,
walau di sekolah agama masih ada beberapa guru yang belum tepat baca Al-
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qur’an. Oleh karena itu, kita adakan hal ini dan ini sangat bermanfaat
sekali.7
Kegiatan pimpinan dalam pemberdayaan guru yang ada di MTs
Muhammadiyah Tolitoli adalah penyebaran informasi dan sharing dengan
diadakan rapat rutin pertemuan bulanan yang diisi dengan penyampaian visi dan
misi, berbagai pelatihan. Dalam pertemuan bulanan tersebut selain berisi
pelatihan juga sebagai wadah dialog antara guru dan pimpinan, evaluasi kerja
serta pemberian informasi pimpinan terhadap guru.
Kegiatan pemberdayaan yang lain adalah dengan pemberian otonomi
kepada warga madrasah. Langkah ini dilakukan untuk memberikan kesempatan
dan kebebasan terhadap guru dalam menjalankan tugasnya, dalam artian guru
dalam pelaksanaannya di kelas diberikan wewenang penuh untuk
mengembangkan dan mengeksplorasi kemampuannya. Hal ini tentunya dapat
mengembangkan kemampuan dan pemahaman peserta didik dalam proses
pembelajaran. Dalam kenyataannya, guru di madrasah masih banyak
menggunakan metode hafalan dalam pembelajaran, khususnya dalam materi
keagamaan.
Untuk menambah pemahaman peserta didik, maka metode praktik juga
diterapkan. Pembelajaran dengan penggunaan media dalam rangka meningkatkan
proses pembelajaran yang menyenangkan mulai diterapkan. Hal tersebut dapat
dilihat dengan padatnya giliran media seperti infokus dan TV. Mengingat
jumlahnya masih terbatas, maka perencanaan penambahan media selalu diadakan.
Bentuk kegiatan pemberdayaan selanjutnya adalah membentuk tim yang
7 Ahmad Taher (42 Tahun), Kepala MTs. Muhammadiyah Tolitoli, Wawancara, Tolitoli,
26 Juli 2011
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mandiri melalui pengintesifan MGMP rumpun yaitu dilakukan kordinasi dan
kerjasama antar guru yang sesama mata pelajaran dengan diskusi berbagai hal
yang berkaitan dengan mata pelajaran yang diampu guru tersebut. Dengan adanya
kerjasama sesama guru akan meningkatkan peranannya di kelas. Bentuk kegiatan
yang lain adalah songsong bulan Ramadhan yang dilakukan setiap bulan
ramadhan, karena peserta didik libur maka diisi berbagai pelatihan pada guru dan
karyawan. Kegiatannya meliputi pelatihan keibadahan dan keagamaan.
Kegiatan-kegiatan pemberdayaan guru di atas, menunjukkan bahwa untuk
mengembangkan komitmen guru adalah Pertama; berbagi informasi melalui
sharing, ke-dua; menciptakan otonomi guru dengan memperjelas peran dan
tanggung jawab guru dengan diberi kepercayaan penuh dalam menjalankan
tugasnya, ke-tiga; membentuk tim mandiri guru yaitu mengintensifkan MGMP
rumpun, ke-empat; pelatihan-pelatihan internal dan eksternal, ke-lima;
memberikan kesempatan kepada guru-guru untuk melanjutkan studi ke jenjang
yang lebih tinggi
D. Peranan dan Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Pemberdayaan
Guru di MTs Muhammadiyah Tolitoli
Siswa MTs Muhammadiyah Tolitoli Tahun Pelajaran 2011/2012
mempunyai 152 siswa, terdiri dari 6 kelas, dengan paralel 2 kelas. Guru dalam
menghadapi kelas tersebut membutuhkan energi dan metode yang bervariasi agar
peserta didik tidak bosan. Oleh karena itu, pimpinan melakukan berbagai
pelatihan-pelatihan dan memberikan kebebasan pada guru untuk melakukan
kegiatan belajar mengajar di kelas sesuai kondisi peserta didik. Berkaitan dengan
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kebijakan pimpinan, maka pimpinan dalam proses pengambilan keputusan
dilakukan secara musyawarah bersama dengan para kepala urusan. Dalam hal-hal
tertentu musyawarah tidak dapat dimusyawarahkan dengan guru hanya
diputusukan oleh pimpinan.
Kepala madrasah mengkomunikasikan persoalan-persoalan yang dihadapi
madrasah dengan para guru dan karyawan tergantung dari masalah yang dihadapi.
Hal ini menyebabkan keputusan penyelesaian suatu masalah diputuskan bersama
sehingga konsekuensi dari keputusan ditanggung bersama. Sikap kepala madrasah
menciptakan komunikasi terbuka dan komunikasi dari bawah menyebabkan iklim
komunikasi di daerah madrasah menjadi dinamis. Terjadi komunikasi yang saling
menguntungkan dan guru merasa dihargai ide, saran dan kritik yang mereka
berikan. Kepala madrasah mengetahui apa yang diinginkan warga madrasah dan
kepala madrasah dapat belajar lebih jauh dari para bawahan. Dengan adanya info
tambahan lebih mendalam yang diberikan guru kepada kepala madrasah tentang
suatu permasalahan. Masalah-masalah tersebut terkait dengan siswa dan
pembelajaran. Hal ini diungakapkan oleh guru bahasa Inggris pada tanggal 27 Juli
2011 adalah sebagai berikut:
Jika kaitannya dengan tugas mengajar anak, dalam pengambilan keputusan
tersebut guru dilibatkan. Kalau seperti pembangunan atau kebijakan
madrasah yang lain hanya pimpinan dan kepala urusan8.
Kepala MTs Muhammadiyah Tolitoli terkait sebagai manajer lebih
mengarah pada tindakan-tindakan sebagai seorang konseptor terhadap program-
program pengembangan madrasah. Kepala madrasah sebagai top leader dalam
institusi madrasah mempunyai visi yang jelas terhadap arah perkembangan
8Andi Tenri Balobo (30 Tahun), Guru Bahasa Inggris Madrasah Tsanawiyah Tolitoli,
Kecamatan Baolan, Kabupaten Tolitoli, Sulteng, wawancara, Tolitoli, 27 Juli 2011.
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madrasah. Visi yang telah disepakati bersama personel madrasah diterjemahkan
pada program-program madrasah. Salah satu prioritas program dalam waktu
dekat adalah pembangunan fisik madrasah yang dapat menunjang kegiatan
pembelajaran secara efektif dan eifisien tanpa mengabaikan pengembangan SDM.
Pencapaian program tersebut sangat dipengaruhi pada optimalisasi sumber
daya madrasah seperti dana, sarana maupun sumber dari luar madrasah. Kepala
MTs muhammadiyah mendayagunakan sumber daya yang ada. Hubungan baik
juga selalu dijaga antar pimpinan dengan warga madrasah maupun pihak-pihak
luar.
Untuk mencapai visi dan misi, maka saya mendayagunakan seluruh sumber
daya madrasah yang ada. Saya berusaha dan dibantu dengan staf pimpinan
dan segenap kepala madrasah urusan (kaur) yang menjadi daya dukung saya
dalam bekerja serta suport komite madrasah menjadi motivsi dalam
menjalankan tugas9.
Hubungan pimpinan dengan guru adalah bersifat kekeluargaan dan kepala
madrasah memberikan kebebasan kepada warga madrasah untuk memberikan
saran, kritik maupun pendapat, sehingga kepala madrasah menjadi tahu
kebutuhan dan keinginan warga madrasah. Oleh karena itu dalam rangka
pemenuhan sarana dan prasarana melaporkan kepada pimpinan, sarana apa saja
yang harus diganti, ditambah dan harus dimiliki dan tentunya disesuaikan dengan
kebutuhan dan anggaran. Madrasah. Menurut kepala urusan sarana dan prasarana
pada tanggal 27 Juli 2011 menyatakan bahwa “di Madrasah ini sifatnya
kekeluargaan. Kepala sekolah disini juga mau menerima kritik dan saran serta
9Ahmad Tahir (42Tahun), Kepala Madrasah Tsanawiyah Tolitoli kecamatan Baolan,
Kabupaten Tolitoli, Sulteng, wawancara,Tolitoli, 26 Juli 2011.
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tidak otoriter”10.
Peranan kepala madrasah dalam bidang supervisi, maka kepala madrasah
melakukan supervisi kegiatan pembelajaran. Supervisi tersebut bertujuan untuk
memfasilitasi atau membantu siswa dalam belajar. Dengan supervisi diharapkan
terpenuhi proses pembelajaran yang efektif. Supervisi di MTs Muhammadiyah
Tolitoli berfungsi untuk pengawasan kualitas dan untuk memotivasi guru dalam
menjalankan peranannya. Supervisi pendidikan untuk pengawasan kualitas yang
dilakukan kepala madrasah melalui monitoring proses belajar mengajar yaitu
pemeriksaan kelengkapan administrasi, percakapan pribadi dengan guru,
observasi langsung ke kelas dan penyebaran angket siswa.
Pengembangan profesionalitas guru melalui supervisi dapat membantu
guru mengembangkan kemampuannya dalam memahami pengajaran dan
kehidupan kelas dengan mengembagkan keterampilan dasar mengajar,
memperluas pengetahuan guru serta menggunakan persiapan mengajar. Motivasi
guru melalui supervisi dapat mendorong guru mengembangkan kemampuan serta
mendorong guru agar memiliki perhatian yang sungguh-sungguh terhadap tugas.
Hal tersebut diterangkan oleh wakil kepala madrasah MTs Muhammadiyah
Tolitoli sebagai berikut:
Supervisi yang kita lakukan ada 3 hal: 1) kita tinjau administrasi, seperti
kita cek silabusnya, RPP dsb; 2) supervisi langsung ke kelas dan itu yang
sudah terlaksana; 3) supervisi yang berdasarkan angket siswa. Data dari
anak akan kita lihat, bagaimana guru dari anak dan kita pantau11.
Laporan siswa tentang guru yang menurut siswa tidak bagus cara
10Ruslan (38Tahun), Kepala Seksi Urusan Sarana dan Prasarana Madrasah Tsanawiyah
Tolitoli, Kecamatan Baolan, Kabupaten Tolitoli, Sulteng, wawancara, Tolitoli, 27 Juli 2011.
11Nojomarni Marhum (50 Tahun), Wakil Kepala Madrasah Tsanawiyah Tolitoli, Kecamatan
Baolan, Kabupaten Tolitoli, Sulteng, wawancara, Tolitoli, 26 Juli 2011.
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mengajarnya, hal tersebut ditanggapi pimpinan dengan baik. Siswa dapat
melakukan kritik terhadap guru dengan disampaikan kepada bagian pengajaran.
Dari bagian pengajaran, kritik siswa akan diproses pimpinan yaitu wakil kepala
madrasah. Guru yang mendapat kritikan dari siswa mengalami perubahan baik
pada proses pembelajaran.
Menurut guru matematika pada tanggal 27 Juli 2011, menyatakan bahwa:
Supervisi yang dilakukan pimpinan dan bagian pengajaran sebagai salah
satu bentuk pembinaan kepada guru dalam meningkatkan kemampuan
dalam proses kegiatan belajar mengajar. Ketika terdapat kelemahan guru
dalam kegiatan tersebut, biasanya itu diketahui dari raport guru dan kritik
kepada guru yang disampaikan ke pengajaran kemudian pengajaran
melakukan evaluasi langsung dengan menanyakan kepada guru tersebut dan
kemudian dilakukan pembinaan. Di sini guru harus siap mental.12
Peran wakil kepala madrasah adalah membantu kepala madrasah
mengelola kegiatan-kegiatan madrasah dalam urusan yang terkait dengan
pembelajaran dan kurikulum. Hal tersebut dipaparkan oleh wakil kepala madrasah
mengenai tugasnya
sebagai berikut:
Koordinasi dengan para Tugas bagian wakamad adalah mengkoordinir
bagian kurikulum untuk memodifikasi kurikulum, pengembangan
kurikulum, program kualitas anak dan guru. Dan bagian yang mengandung
unsur kurikulum adalah merupakan peran saya. Pada bidang saya ada bagian
pengajaran, perpustakaan, dan teknologi, dan membawahi kaur-kaur
tersebut. Dan kita selalu melakukan kaur di bawah saya13.
Mulai tahun 2006/2007 MTs Muhammadiyah Tolitoli mencoba
menerapkan Kurikulum KTSP dan dalam penyusunan kurikulum meggunakan
pedoman yang dikeluarkan oleh pemerintah. Untuk GBPP pada materi umum,
12Padhalisah (26 Tahun), Guru Matematika Madrasah Tsanawiyah Tolitoli, Kecamatan
Baolan, Kabupaten Tolitoli, Sulteng, wawancara, Tolitoli, 27 Juli 2011.
13Nojomarni Marhum (50 Tahun), Wakamad Madrasah Tsanawiyah Tolitoli, Kecamatan
Baolan, Kabupaten Tolitoli, Sulteng, wawancara, Tolitoli, 26 Juli 2011.
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menggunakan dari Diknas sedangkan untuk keagamaan menggunakan GBPP dari
Kementrian Agama yang dikombinasikan dengan draft Madrasah Muhammadiyah
Tolitoli. Adapun orang yang terlibat dalam pembuatan kurikulum yaitu pimpinan
beserta dewan guru. Aspek yang dikembangkan dalam kurikulum tersebut sesuai
dengan visi dan misi yang meliputi ilmu pengetahuan teknologi, agama, materi
kepemimpinan dan kemuhammadiyaan. Untuk dataran teori pada materi
kepemimpinan dan kemuhammadiyaan.
Respon guru dengan pergantian kurikulum cukup bervariasi dan
kebanyakan dari guru-guru mudah lebih siap dengan pergantian kurikulum
tersebut. Dengan pergantian krikulum, pimpinan berusaha memberikan pelatihan-
pelatihan tentang kurikulum dan pembelajaran. Pergantian kurikulum yang
menuntut para guru untuk meningkatkan kualitas dalam pembelajaran dapat
dilakukan oleh para guru di MTs Muhammadiyah Tolitoli. Hal ini disampaikan
oleh wakil kepala MTs Muhammadiyah Tolitoli pada tanggal 26 Juli 2011
sebagai berikut:
Dengan pergantian kurikulum yang baru, respon guru cukup variatif, ada
yang biasa-biasa saja, ada yang kesulitan sekali. Namun kita terus
memotivasi. Motivasi kita lakukan dalam pertemuan rapat bulanan, kita
sampaikan, kemudian pelatihan-pelatihan dengan mendatangkan pakar yang
memberikan materi tentang perubahan kurikulum, kita berharap jangan
sampai kita ketinggalan dengan kebijakan pendidikan yang baru14.
Dalam rangka mengembangkan inovasi guna meningkatkan kualitas di
MTs Muhammadiyah Tolitoli, maka inovasi di MTs Muhammadiyah juga
dipengaruhi oleh tuntutan perubahan-perubahan dan kemajuan zaman. Sehingga
tuntutan dari peserta didik dalam rangka  memenuhi kebutuhan peserta didik
14Nojomarni Marhum(50 Tahun), Wakamad Madrasah Tsanawiyah Tolitoli, Kecamatan
Baolan, Kabupaten Tolitoli, Sulteng  wawancara oleh penulis di Tolitoli, 26 Juli 2011.
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dapat terpenuhi dengan baik. Olehnya itu dalam rangka meningkatkan kualitas
disegala sektor di MTs Muhammadiyah Tolitoli, sebagai kepala madrasah perlu
mengetahui metode kepemimpinan:
a. Kepala Madrasah sebagai Leader
Peran kepala madrasah sebagai leader MTs Muhammadiyah Tolitoli
adalah Pertama: mengembangakan komitmen kepada para warga madrasah
dengan menyebarkan visi, misi dan tujuan madrasah. Komitmen tersebut,
kemudian dengan dipupuk dengan memotivasi seluruh warga madrasah untuk
mencapai visi dan misi madrasah yang harus dipertahankan. Cara kepala
madrasah memotivasi warga madrasah adalah dengan cara menanamkan
kesadaran akan hak dan kewajiban. Oleh karena itu, kepala madrasah sebagai
pimpinan di madrasah selalu memberikan dan berusaha berbuat sesuai dengan
aturan sebagai contoh bagi warga madrasah. Metode suri tauladan tersebut cukup
berpengaruh bagi guru dan karyawan di madrasah, dalam hal ini adalah
kedisiplinan yang diterapkan pimpinan.
Peranan kepala madrasah sebagai leader dalam mengambil keputusan dan
berbagai kebijakan yang ada di madrasah terkait dengan guru dan peserta didik,
maka pimpinan melibatkan guru. Cara yang ditempuh pimpinan adalah
menggunakan media  rapat rutin bulanan. Namun dalam hal tertentu, tidak semua
keputusan meminta pertimbangan dari guru. Masalah tertentu yang menyangkut
pengembangan madrasah digunakan pimpinan bersama staf pimpinan dan kepala
urusan pada tingkat pimpinan.
Kepala madrasah sebagai leader berhubungan dengan warga madrasah
dengan baik. Hal tersebut dapat dilihat baik secara formal maupun tidak formal.
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Hubungan yang baik tersebut cukup berpengaruh pada kinerja para guru dan
karyawan. Hubungan yang baik tersebut memudahkan pimpinan dalam
melakukan kontrol terhadap kepala urusan, guru dan karyawan serta mengetahui
perkembangan siswa. Pimpinan juga selalu menerima masukan, saran dan kritik
baik dari guru, karyawan dan peserta didik. Hubungan yang baik juga dilakukan
pada pihak luar seperti masyarakat sekitar dalam pembinaan peserta didik dengan
melibatkan peserta didik aktif dalam kegiatan kemasyarakatan.
Dalam menciptakan iklim kondusif maka kedisiplinan yang diterapkan di
madrasah berlaku untuk semua warga madrasah (pimpinan, guru, karyawan dan
peserta didik). Dengan demikian warga madrasah cukup tertib dalam menjalani
aturan yang berlaku. Selain itu, dalam rangka menjaga stabilitas di madrasah,
pimpinan memberikan reward dan punishment.
Reward yang diterapkan di MTs Muahmmadiyah Tolitoli adalah bersifat
pembinaan. Reward yang diberikan kepada guru maupun karyawan yang taat pada
aturan madrasah atau guru yang berprestasi adalah dengan cara dilibatkan dalam
kepanitiaan yang diadakan di lingkungan madrasah. Dari hal tersebut, maka dapat
diketahui bahwa pimpinan memberikan perhatian yang lebih hanya kepada guru
dan karyawan yang mengikuti aturan-aturan yang ditetapkan madrasah.
Reward yang diberikan kepada peserta didik adalah diberikan pada mereka
yang berprestasi baik dalam bidang akademik yaitu meliputi kejuaraan prestasi
belajar di madrasah dan kejuaraan lomba akademik. Reward juga diberikan
kepada siswa yanga aktif dalam non akademik yaitu pada kepengurusan (OSIS).
Bentuk penghargaan yang diberikan dalam bentuk piagam penghargaan.
Punishment atau sanksi diterapkan di MTs Muhammadiyah Tolitoli
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kepada warga madrasah yang tidak sesuai dengan aturan atau tata tertib yang
telah ditetapkan. Bentuk punishment kepada guru adalah dengan teguran yang
dilakukan oleh kepala madrasah. Pelanggaran yang dilakukan oleh karyawan akan
mendapat teguran dari kepala urusan tata usaha jika belum bisa diatasi maka akan
mendapat teguran oleh kepala madrasah.
Penjelasan di atas, menunjukan bahwa kepemimpinan di MTs
Muahammadiyah Tolitoli lebih cenderung pada kepemimpinan transformasional
yang mengembangkan komitmen warga madrasah sesuai dengan visi, misi dan
tujuan madrasah. Hal tersebut dibuktikan dengan pemberian motivasi pimpinan,
pimpinan melibatkan elemen-elemen yang ada di madrasah,  kemudian didukung
dengan budaya yang ada di madrasah yaitu budaya disiplin dan hidup secara
islami.
b. Kepala Madrasah sebagai Manajer
Peranan kepala madrasah sebagai manajer di MTs Muhammadiyah
Tolitoli dilakukan pertama; mendayagunakan seluruh sumber daya madrasah yang
ada. Kepala madrasah selalu melibatkan guru dan memberikan tugas tambahan
pada guru yang memiliki kemampuan tertentu seperti wali kelas, koordinator
kegiatan ekstra, dan tambahan les. Selain hal tersebut, pimpinan juga melibatkan
guru dalam berbagai kepanitiaan-kepanitiaan yang diadakan di lingkungan
madrasah. Dengan adanya tugas tambahan tertentu guru merasa dipercaya
pimpinan dan meningkatkan rasa kepemilikan guru terhadap madrasah.
Ke-dua; peranan kepala madrasah sebagai manajer melakukan
pengembangan sumber daya manusia dengan cara mengadakan pengajian rutin
bulanan untuk setiap guru maupun karyawan. Mengintensifkan kegiatan MGMP
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rumpun serta mengikutsertakan guru maupun karyawan dalam pendidikan,
pelatihan, workshop maupun penataran-penataran dan kegiatan studi banding.
Ke-tiga; pimpinan memberikan kesempatan pada guru-guru untuk
meningkatkan profesioanalisme dengan cara memberikan kesempatan pada guru
untuk melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi. Dalam hal ini, kepala
madrasah mendukung guru untuk meningkatkan kemampuan diri dan potensi
secara optimal.
Paparan di atas menunjukkan bahwa kepala madrasah mengembangkan
sumber daya manusia terutama warga madrasah termasuk guru-guru, memberikan
kesempatan guru untuk mengikuti pelatihan-pelatihan bahkan memberikan
kesempatan guru untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang pendidikan yang lebih
tinggi. Kepala madrasah sebagai manajer cukup piawai dalam mengembangkan
sumber daya dan melakukan usaha terus menerus untuk mempertahankan
eksistensi madrasah dan kepercayaan masyarakat.
c. Kepala Madrasah sebagai Supervisor
Dalam rangka mewujudkan tujuan utama dalam kegiatan pembelajaran,
maka kepala madrasah berperan sebagai supervisor. Supervisi yang dilakukan
kepala madrasah 3 hal yaitu secara administrasi (cek silabus, RPP, dsb), supervisi
berdasarkan angket peserta didik dan supervisi langsung ke kelas.
Kepala madrasah mensupervisi administrasi guru setiap bulan sekali pada
pertemuan rutin bulanan. Supervisi yang dilakukan berdasarkan angket peserta
didik setiap semester sekali. Kepala madrasah mendapat informasi tentang proses
belajar mengajar di kelas dari peserta didik. Hal tersebut, dijadikan evaluasi bagi
guru dan pimpinan kemudian dibahas bersama.
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Kegiatan supervisi di MTs Muhammadiyah Tolitoli dalam pelaksanaannya
lebih cenderung pada hubungan konsultatif dan memperhatikan kedisplinan guru.
E. Faktor Pendukung dan Faktor kendala dalam Kegiatan Pemberdayaan Guru
di MTs Muhammadiyah Tolitoli
1. Faktor Pendukung
Ada beberapa hal yang menjadi pendukung kepemimpinan kepala MTs
Muhammadiyah Tolitoli dan upayanya dalam pemberdayaan guru yaitu budaya
disiplin dan penegakan tata tertib, kekompakan dari staf pimpinan dan kepala
urusan, regenerasi atau banyaknya guru dan tenaga muda yang cukup
bersemangat dalam membangun madrasah, kerja sama dengan pihak luar yang
cukup baik.
Faktor pendukung utama adalah kedisiplinan yang diterapkan di MTs
Muhammadiyah Tolitoli. Kedisiplinan ini berlaku untuk semua warga madrasah
baik pimpinan, guru, karyawan dan para peserta didik. Kedisplinan yang paling
tampak adalah kedisplinan tentang kehadiran yang harus tepat waktu. Dalam tata
tertib bagi guru, disebutkan bahwa guru harus hadir 10 menit sebelum jam
pelajaran dimulai. Hal ini dilakukan karena pimpinan di madrasah ini selalu
memberi contoh datang selalu lebih awal. Menurut kepala MTs Muhammadiyah
Tolitoli pada tanggal 26 Juli 2011 memaparkan bahwa:
Kami memberlakukan peraturan yang sama antara guru baru, muda dan
senior, bahkan pimpinan pun tidak ada perbedaan. Hal tersebut contohnya
adalah pernah guru senior datang terlambat dan tetap dikenakan tutup
gerbang. Masalah kedisplinan bagi kami tidak ada toleransi karena itu telah
kita sepakati bersama. Dan saya sebagai pimpinan selalu datang 10 menit
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sebelum bel berbunyi. Pada saat bel berbunyi maka gerbang depan
dikunci.15
Tata tertib bagi guru yang diterapkan di MTs Tolitoli adalah tata tertib
yang dijalankan oleh guru dengan tertib, sekalipun karena terbentur kepentingan
ada guru yang semula setuju dengan peraturan yang telah digulirkan kemudian
tidak setuju. Menurut guru matematika pada tanggal 27 Juli 2011 yaitu:
begitu aturan ini digulirkan, tidak ada guru yang protes dan tidak ada yang
protes seperti keterlambatan ketika bel berbunyi dan gerbang langsung
dikunci”. 16
Dalam rangka menerapkan disiplin bagi warga madrasah, maka bagi yang
tidak disiplin akan dikenakan sanksi yang tegas.  Adapun sanksi bagi guru,
pimpinan dan karyawan yang terlambat adalah dengan mengontrol absen dan
haknya akan dipotong. Hal ini disampaikan oleh kepala madrasah pada tanggal 26
Juli 2011 sebagai berikut:
memberikan berupa teguran dan haknya akan dipotong dan berlaku untuk
semua guru, pegawai termasuk kepala sekolah.17
Hal ini juga diungkapkan oleh guru bahasa inggris pada tanggal 27 Juli
2011 sebagai berikut:
Dengan adanya peraturan disiplin terutama bagian pengajaran dalam
mengumpulkan administrasi guru, sehingga guru disiplin dan terpantau, dan
guru diberikan limit mengumpulkan administrasi. Kalau guru mengajar-
15 Ahmad Tahir (42 Tahun),  Kepala Madrasah Tsanawiyah Tolitoli kecamatan Baolan,
Kabupaten Tolitoli, Sulteng, wawancara, Tolitoli, 26 Juli 2011.
16 Padhalisah (26 Tahun), Guru Matematika Madrasah Tsanawiyah Tolitoli, Kecamatan
Baolan, Kabupaten Tolitoli, Sulteng, wawancara, Tolitoli, 27 Juli 2011.
17 Padhalisah (26 Tahun), Guru Matematika Madrasah Tsanawiyah Tolitoli, Kecamatan
Baolan, Kabupaten Tolitoli, Sulteng, wawancara, Tolitoli, 27 Juli 2011.
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mengajar saja. Bagi guru yang belum mengumpulkan nanti akan dipanggil
pimpinan. Jadi, lebih terpantau. 18
Faktor pendukung lainnya adalah kekompakan staf pimpinan dalam
menjalankan tugasnya dibantu oleh segenap kepala urusan. Hal tersebut dapat
dilihat ketika koordinasi rapat pimpinan dengan kepala urusan membahas apa saja
yang terjadi di madrasah. Artinya, antara staf dan pimpinan selalu bekerja sama
dengan baik dan selalu membahas bersama segala persoalan yang ada di
madrasah. Menurut kepala MTs Muhammadiyah Tolitoli sebagai berikut:
Kekompakan staf pimpinan dan segenap kepala urusan itu menjadi daya
dukung yang kuat dalam menjalankan tugas dan juga support pengurus
yayasan. Kalau kaitannya dengan materi dan jabatan itu tidak
berpengaruh.19
Faktor pendukung yang lain adalah banyaknya guru muda yang memiliki
semangat tinggi. Sebagaian besar guru telah menempuh sarjana Starata Satu (S1).
Dengan adanya rapat bulanan menjadikan wawasan yang diperoleh guru
bertambah dan guru termotivasi.
Faktor pendukung dalam pemberdayaan guru adalah meliputi faktor
internal dan eksternal. Faktor internal meliputi budaya disiplin madrasah, sumber
daya manusia dan otonomi madrasah. Faktor eksternal adalah kerjasama pihak
luar madrasah yang menjalin hubungan baik dengan madrasah.
Faktor internal, pertama; peraturan tata tertib dan budaya disiplin yang
diterapkan di MTs Muhmmadiyah Tolitoli kepada seluruh warga madrasah.
Warga madrasah yang melanggar tata tertib dan kedisiplinan akan mendapatkan
18 Andi Tenri Balobo (30 Tahun), Guru Bahasa Inggris Madrasah Tsanawiyah Tolitoli,
Kecamatan Baolan, Kabupaten Tolitoli, Sulteng, wawancara, Tolitoli, 27 Juli 2011.
19 Ahmad Tahir (42 Tahun), Kepala Madrasah Tsanawiyah Tolitoli kecamatan Baolan,
Kabupaten Tolitoli, Sulteng, wawancara, Tolitoli, 26 Juli 2011.
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sanksi. Ke-dua; dukungan dan kerjasama yang baik antara pimpinan dan staf
pimpinan dan kepala urusan. Dalam menjalankan peranan sebagai pimpinan,
kepala madrasah mendapat daya dukung yang kuat berkat kerjasama yang baik
antara pimpinan dan staf beserta kepala urusan dalam berbagai kegiatan seperti
dalam kegiatan pemberdayaan bagi guru. Ke-tiga; banyaknya guru dan tenaga
muda yang cukup bersemangat terhadap berbagai kegiatan dalam menjalankan
tugasnya. Ke-empat ; otonomi yang dimiliki madrasah dalam mengelolah dan
membuat keputusan. Dengan kebebasan yang dimiliki madrasah dalam
menentukan kebijakan sendiri, mengatur, merencanakan dan menganggarkan
segala hal sesuai kebutuhan madrasah, termasuk pengembangan guru dan
karyawan menjadi prioritas di madrasah dapat tercapai. Faktor eksternal adalah
kerja sama pihak luar dan masyarakat sekitar dengan madrasah sangat baik.
Faktor pendukung dalam pemberdayaaan guru di atas perlu dikembangkan
dan dipertahankan oleh pimpinan dan warga madrasah. Cara mempertahankan
daya dukung tersebut adalah mengembangkan kerjasama tim pada semua pihak
yang terkait, memiliki ruang kebebasan untuk mengolah madrasah dan
melibatkan guru dan karyawan pada setiap kegiatan. Daya dukung tersebut
menunjukkan bahwa pimpinan madrasah memiliki kriteria pimpinan yang
memberdayakan.
2. Faktor Kendala
Ada beberapa kendala dalam pemberdayaan guru pertama: adanya kesan
keterpakasaan dalam pelaksanaan peraturan sebagai suatu kebutuhan sehari-hari.
Ini dapat dilihat dari penerapan tata tertib kedisiplinan yang ada di MTs
Muhammadiyah Tolitoli. Ketatnya peraturan madrasah membawa dampak
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psikologis sebagian warga madrasah diantaranya adalah peserta didik. Peraturan
yang diterapkan di madrasah dengan jumlah materi pelajaran yang cukup banyak
membuat peserta didik di MTs Muhammadiyah Tolitoli jenuh dan mengalami
kelelahan.
Ketatnya peraturan tidak hanya dirasakan oleh siswa, tetapi juga para
guru. Hal tersebut berdampak pada ketegangan-ketegangan psikologis. Dengan
peraturan tanpa mempertimbangkan situasional dan kondisi yang ada membuat
sebagian guru merasa terpaksa dalam melakukan sesuatu yang telah diputuskan
bersama. Hal ini dapat dilihat pada ada seorang atau dua orang guru yang
meninggalkan rapat karena tidak cocok dan menunjukkan wajah yang tidak suka.
Menurut kepala MTs Muhammadiyah Tolitoli  salah satu kendala dalam kegiatan
pemberdayaan guru adalah:
Individu yang tidak mau diajak maju, mengedepankan negative thinking
dibandingkan positive thinking. Mungkin itu berawal dari masalah pribadi
yang dimiliki guru itu. Guru yang tidak mau maju, misal ada satu dua guru
yang tidak mendukung program tertentu.20
Ke-dua: pertemuan rutin bulanan dimana pada acara tersebut ada kegiatan
yang sifatnya pemberdayaan, evaluasi dan diberikannya informasi-informasi baru
dari madrasah. Namun, banyak guru yang berstatus tidak tetap tidak hadir karena
alasan mengajar di madrasah lain. Padahal pada acara tersebut sangat berguna
bagi para guru. Hal ini diungkapkan oleh wakil kepala madrasah sebagai berikut:
20 Ahmad Tahir (42 Tahun), Kepala Madrasah Tsanawiyah Tolitoli kecamatan Baolan,
Kabupaten Tolitoli, Sulteng, wawancara, Tolitoli, 26 Juli 2011.
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Kendala dalam pemberdayaan di sini adalah guru kita masih banyak yang
berstatus tidak tetap sehingga ada yang mengajar di sekolah lain, bisa jadi
jadwal pelatihan, rapat bulanan, bentrok dengan jadwal sekolah lain.21
Ke-tiga: Kelemahan pemberdayaan guru di madrasah adalah dari segi
teknis waktu. Padatnya kegiatan pembelajaran di MTs Muhammadiyah Tolitoli
membuat pimpinan dan staf merasa kesulitan mencari waktu yang tepat untuk
diadakan pelatihan bagi guru dan karyawan. Karena kesulitan waktu tersebut,
maka madrasah sering menggunakan bulan ramadhan dan rapat bulanan sebagai
waktu untuk meningkatkan kualitas guru. Menurut kepala urusan tata usaha
menyatakan
“kendala pelatihan untuk guru-guru adalah masalah waktu, karena kagiatan
belajar mengajar di madrasah ini sangat padat”. 22
Ke-empat: tidak ada follow up bagi guru yang mengikuti kegiatan
pelatihan atau seminar dari pihak luar madrasah. Hal ini diungkapkan oleh guru
IPS sebagai berikut:
Faktor kendala dalam pemberdayaan guru terdiri dari faktor internal dan
eksternal. Faktor internal adalah pertama; pelaksanaan peraturan yang terkesan
dipaksakan sebagai suatu kebutuhan sehari-hari bagi warga madrasah. Dengan
peraturan yang ketat pada seluruh warga madrasah, terutama peserta didik
memiliki pengaruh terhadap ketegangan psikologis anak. Siswa mudah stress,
pusing dan merasa jenuh. Ke-dua; kegiatan rapat rutin bulanan yang berisi
pelatihan-pelatihan, pemberian informasi, evaluasi pimpinan dan guru tidak
semua guru hadir dalam acara itu, padahal acara tersebut penting bagi guru. Ke-
21 Nojomarni Marhum( 50 Tahun), Wakil Kepala Madrasah Tsanawiyah Tolitoli,
Kecamatan Baolan, Kabupaten Tolitoli, Sulteng, wawancara, Tolitoli, 26 Juli 2011.
22 Erni (30 Tahun),  Kepala Urusan Tata Usaha Madrasah Tsanawiyah Tolitoli, Kecamatan
Baolan, Kabupaten Tolitoli, Sulteng, wawancara, Tolitoli, 27 Juli 2011.
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tiga; tidak ada follow up bagi guru yang mengikuti kegiatan pelatihan atau
seminar dari pihak ekstern, tidak adanya forum untuk mendiskusikan apa yang
telah diterima oleh guru tertentu yang dikirim untuk mengikuti acara seminar
atau pelatihan. Ke-empat; kendala dari segi teknis waktu. Padatnya kegiatan
pembelajaran MTs Muhammadiyah Tolitoli membuat pimpinan dan staf merasa
kesulitan mencari waktu yang tepat untuk mengadakan pelatihan bagi guru dan
karyawan.
Kendala dari asfek eksternal adalah pertama; pihak madrasah kurang
melibatkan komite madrasah dalam pemberdayaan guru. Keterlibatan komite
madrasah dalam pemberdayaan guru merupakan bentuk partisipasi madrasah
adalah hal yang sangat penting. Oleh karena itu, peranan komite perlu
diberdayakan.
Solusi dari berbagai kendala tersebut diatas adalah pertama; guru perlu
menyajikan pembelajaran secara menarik dengan metode, pendekatan yang
berbeda-beda pada setiap pertemuan. dengan cara ini diharapkan prose
pembelajaran bisa lebih aktif, kreatif dan menyenangkan dan menghindarai sifat
kejenuhan yang dialami oleh siswa. Kedua; Kepala madrasah harus selalu
memberikan ruang kepada setiap guru untuk mengembangkan ilmu yang
diperoleh dari paltihan-pelatihan guna dimanfaatkan kepada peningkatan hasil
pembelajaran di kelas. Ketiga; Perlu adanya kegiatan-kegiatan yang menambah
keakraban pada setiap warga sekolah, misalnya menggelar pertandingan olahraga
yang diikuit olehs setiap kelas siswa sehingga mampu menghilangkan rasa stress
kepada siswa dan guru. Keempat; Komite madrasah harus lebih dioptimalkan
dengan mengadakan pertemuan rutin yang membahas masalah-masalah sekolah.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian yang telah disebutkan pada pembahasan, dapat
disimpulkan bahwa kepemimpinan kepala madrasah dalam pemberdayaan guru di
MTs Muhammadiyah Tolitoli Kecamatan Baolan adalah sebagai berikut:
1. Gambaran kepemimpinan kepala madrasah yaitu menciptakan suasana kerja
yang kondusif, mengkoordinasikan semua kebijakan bersama guru dan staf
serta mengembangkan fasilitas belajar;
2. Kondisi riil pemberdayaan guru yaitu; a) pemberian informasi yang akurat
kepada guru melalui sharing; b) pemberian otonomi guru dengan memberikan
kepercayaan penuh dalam menjalankan tugasnya; c) membentuk tim mandiri
guru yaitu mengintensifkan MGMP yang ditunjang dengan pelatihan-
pelatihan internal dan eksternal. Serta memberikan kesempatan kepada guru
untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi;
3. Peranan kepala madrasah sebagai leader, manajer dan supervisor dalam
memberdayakan guru adalah memberikan motivasi, mendukung serta
mengembangkan sumber daya tenaga kependidikan dengan melibatkan
kesempatan untuk mengembangkan  profesionalisme dalam menjalankan
tugasnya dan gaya kepemimpinan yang digunakan adalah demokratis.
4. Faktor pendukung dalam pemberdayaan guru secara internal adalah budaya
disiplin yang diterapkan, keteladanan pimpinan, dukungan dan kerjasama
yang baik antar pimpinan dengan staf pimpinan dan kepala urusan, semangat
guru dan tenaga muda dalam menjalankan tugas dan otonomi yang dimiliki
madrasah dalam mengelolah dan membuat keputusan. Faktor pendukung
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eksternal adalah kerjasama pihak luar dan masyarakat sekitar dengan
madrasah secara baik;
Faktor penghambat dalam pemberdayaan guru secara internal adalah
peraturan yang ketat dan perlu untuk dikomunikasikan, tidak ada follow up
bagi guru yang mengikuti kegiatan pelatihan-pelatihan atau seminar. Faktor
penghambat eksternal adalah pihak madrasah kurang melibatkan komite
dalam pemberdayaan guru.
B. Implikasi Penelitian
Dalam implikasi penelitian penulis akan mencoba memaparkan beberapa
saran dan masukan yang akan dijadikan pertimbangan semua pihak yang
berkepentingan dalam melakukan kegiatan untuk kepentingan bersama di antaranya:
1. Kepemimpinan kepala MTs Muhammadiyah Tolitoli, hendaknya lebih
memaksimalkan pemberdayaan guru dengan diadakan follow up setelah
pelatihan-pelatihan;
2. Guru dan karyawan hendaknya menjalankan tugas dengan ditumbuhkan
kesadaran pada diri sendiri dan tidak cukup puas dengan kemampuan yang
telah dimiliki serta selalu mengembangkan kompetensinya;
3. Kegiatan-kegiatan pemberdayaan MTs Muhammadiyah Tolitoli dapat
dijadikan evaluasi terus-menerus oleh badan pembina yayasan dan
percontohan bagi madrasah yang lain.
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KECAMATAN BAOLAN
a. Dokumen dan Kearsipan
1. Struktur pengembangan MTs Muhammadiytah Tolitoli
2. Sumber daya manusia pengelola MTs Muhammadiyah Tolitoli
Kecamatan Baolan
3. Data siswa MTs Muhammadiyah Tolitoli Kecamatan Baolan
4. Data sarana dan prasana di MTs Muhammadiyah Tolitoli Kecamatan
Baolan
5. Buku pedoman terkait dengan kegiatan ekstrakurikuler
6. Tata tertib siswa MTs Muhammadiyah Tolitoli Kecamatan Baolan
7. Job deskripsi guru
b. Data yang diperoleh dengan observasi
1. Letak geografis dan lingkungan MTs Muhammadiyah Tolitoli
Kecamatan Baolan
2. Sarana dan prasarana penunjang KBM di MTs Muhammadiyah Tolitoli
Kecamatan Baolan
3. Pengelolaan kegiatan KBM di MTs Muhammadiyah Tolitoli Kecamatan
Baolan
4. Kegiatan kepemimipnan di MTs Muhammadiyah Tolitoli Kecamatan
Baolan
PEDOMAN WAWANCARA UNTUK KEPALA MADRASAH
a. Kepemimpinan
1. Bagaimana proses penyusunan dan perumusan visi, misi dan tujuan di di
MTs Muhammadiyah Tolitoli Kecamatan Baolan?
2. Bagaimanakah melakukan sosialisasi visi, misi dan tujuan di di MTs
Muhammadiyah Tolitoli Kecamatan Baolan?
3. Bagaimana peran kepemimipinan terkait dengan pengembangan
kurikulum yang digunakan di MTs Muhammadiyah Tolitoli Kecamatan
Baolan?
4. Apakah sarana dan prasarana yang ada sudah menunjang peningkatan
kualitas madrasah?
5. Bagaiaman peran kepala madrasah dalam menciptakan kultur yang
mendukung pada peningkatan kualitas pembelajaran?
6. Bagaimana cara pemimpin untuk berkomunikasi dan mendiskusikan
proses yang berkembang dalam lembaga?
7. Bagaimana bentuk hubungan kepala madrasah dengan warga madrasah
(guru, siswa dan karyawan)?
8. Apa implikasi hubungan yang dikembangkan kepala madrasah dengan
warga sekolah?
9. Bagiamana kepala madrasah memotivasi para warga madrasah(guru,
siswa dan karyawan)?
10. Apakah semua warga madrasah mentaati peraturan madrasah yang telah
ditetaapkan?
11. Apakah kepala madrasah memberikan sanksi kepada warga madrasah
yang melanggar aturan-aturan yang telah ditetapka madrasah?
12. Apakah kepala madrasah melibatkan guru dan karyawan dalam setiap
upaya pemecahan masalah dan pengendalian proses?
13. Bagiamana cara kepala madrasah menjaga keutuhan dan eksistensi
lembaga?
14. Bagiamana cara pemimpinan menumbuhkan kepada warga madrasah
rasa memiliki dan tanggung jawab?
15. Bagaimana cara kepala sekola mengendalikan konflik internal yang
terjadi di dalam lembaga?
16. Bagiamana bentuk kerjasama pimpinan dengan pihak luar seperti
perguruan tinggi, sekolah lain dan pemerintah?
17. Inovasi seperti apa yang dikembangkan pimpinan dalam meningkatkan
kualitas lembaga?
18. Faktor apa saja yang mendukung pimpinan dalam menjalankan
perannya?
19. Faktor apa saja yang menghambat pimpinan dalam menjalankan
perannya?
20. Apakah sering dilakukan evaluasi kinerja warga madrasah dengan
melibatkan staf, guru, karyawan, wali murid dan perwakilan siswa?
21. Apa prioritas kepala madrasah dalam menjalankan kinerjanya sebagai
pimpinan, manajer dan pengembang kurikulum.
b. Pemberdayaan Guru
1. Usaha-usaha seperti apa yang dilakukan kepala madrasah dalam
pemberdayaan guru di madrasah?
2. Dengan cara apa saja kepala madrasah memberikan informasi kepada
guru tentang visi, misi dan pengembangan job deskription?
3. Apakah kepala madrasah menyelenggarakan pelatihan bagi guru?
4. Bagaimana metode pelatihan yang diselenggarakan dalam rangka
meningkatkan keterampilan guru?
5. Apakah kepala madrasah melakukan analisis kebutuhan pelatihan
sebelum diselenggarakan?
6. Perisiapan apa saja yang dilakukan sebelum diadakan pelatihan?
7. Apakah dilaksanakan kerjasama dengan pihak lain jika diadakan
pelatiha?
8. Bagiamana bentuk kerjasama dengan pihak luar dalam ranga pelatihan
dan pengembangan?
9. Bagaimana metode pengembangan yang dilakukan kepala madrasah
dengan pihak luar dala rangka meningkatkan kemampuan guru?
10. Apakah dilakukan kegiatan evaluasi setelah diadakan pelatihan dan
pengembangan?
11. Apakah feed back (umpan balik) setelah diadakan pelatihan-pelatihan
dan pengembangan?
12. Bagaimana bentuk feed back (umpan balik) setelah diadakan pelatihan-
pelatihan dan pengembangan?
13. Bagaimana kepala madrasah memberikan wewenang dan tanggung
jawab kepada guru dan staf?
14. Apakah kepala madrasah memberikan dukungan kepada guru dalam
menjalankan tugasnya?
15. Apakah kepala madrasah memeberikan otonomi atau kebebasan kepada
guru dalam menjalankan tugasnya?
16. Apakah kepala madrasah selalu berbagai informasi (baik dari dalam dan
luar)  kepada guru untuk meningkatkan kualitas madrasah?
17. Bagimana respon guru dalam upaya memberdayakan yang dilakukan
kepala madrasah?
18. Penghargaan seperti apa yang diberikan kepala madrasah kepada guru
yang berprestasi?
19. Bagaiamana cara kepala madrasah memeberikan peluang kepada guru
untuk terlibat dan mengambil peran dalam proses yang terjadi di
madrasah?
20. Faktor-faktor apa sajakah yang menjadi kendala/penghambat dalam
pemberdayaan guru?
21. Apa faktor pendukung dalam kegiatan yang berkaitan dengan usaha
pemberdayaan guru?
22. Bagaimana bentuk pemberdayaan guru dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran?
23. Apa dampak pemberdayaan guru tehadap organisasi dan iklim yang ada
madrasah?
24. Apakah kepala madrasah selalu melakukan monitor terhadap kemajuan
lembaga?
PEDOMAN WAWANCARA UNTUK GURU
a. Kinerja
1. Apa bentuk dan kendala madrasah dalam melakukan peberdayaan guru?
2. Bagaimana bapak/ibu mendapatkan informasi yang menyeluruh dari
madrasah?
3. Apakah bapak ibu guru selalu dikaitkan dalam kegiatan pelatihan, baik
yang diselenggarakan secara internal maupun eksternal?
4. Apa kelebihan-kelebihan dari kegiatan pelatihan-pelatihan tersebut?
5. Apakah metode pelatihan-pelatihan dapat dijadikan motivasi  dalam
peningkatan sumber daya madrasah?
6. Apakah hasil pelatihan dan pengembangan dipraktikkan oleh bapak ibu
guru di dalam proses pembelajaran?
7. Apa kendala pelatihan-pelatihan dan pengembangan bagi bapak ibu
guru?
8. Apakah ada pengaruh positif dari kegiatan-kegiatan yang dilakukan
kepala madrasah terhadap kualitas pembelajaran?
9. Bagaimana hubungan guru dan kepala madrasah?
10. Apakah kepala madrasah memberikan reward (hadiah) kepada guru yang
berprestasi?
11. Bagaimana sikap kepala madrasah jika ada guru yang kurang patuh
terghadap aturan-aturan yang telah ditetapkan?
12. Apakah bapak/ibu guru dilibatkan dalam pengambilan keputusan yang
terjadi di madarsah ?
13. Bagiaman hubungan antara guru dan guru?
14. Apakah ada forum kerjasama yang dilakukan bapak/ibu guru yang
mengajar pada materi yang sama?
15. Apaka guru mengunakan berbagai metode dalam pembelaaran?
16. Apakah faslitas dan sarana prasarana sudah menunjang proses
pembelajaran?
17. Apakah pimpinan selalu mengadakan evaluasi dengan guru dan staf?
b. Kedisiplian
1. Bagaimana gambaran kedisiplinan yang diterapkan di MTs
Muhamamadiyah Tolitoli?
2. Ditujukan kepada siapa saja penanaman kedisplinan di madrasah ini?
3. Bagaimana respon guru, siswa dan karyawan?
4. Apakah warga sekolah dilibatkan dalam pembuatan kebijakan tentang
kedisiplinan?
5. Apakah ada reward (hadiah) bagi warga sekolah yang tidak disiplin?
6. Apa sanksi bagi guru, siswa dan karyawan yang melanggar kedisiplinan?
7. Apa dampak dari penanaman kedisplinan bagi warga sekoilah?
PEDOMAN WAWANCARA BAGI WAKIL KEPALA MADRASAH
1. Kurikulum apa yang digunakan di MTs Muhammadiyah Tolitoli?
2. Aspek apa sajakah yang dikembangkan dalam kurikulum tersebut?
3. Siapa saja yang dilibatkan dalam pengembangan kurikulum tersebut?
4. Bagiamanakah sikap guru berdadaptasi terhadap perubahan kurikulum
tersebut?
5. Apakah guru-guru membuat silabus, SP dan RPP?
6. Apakah ada pengawasan dalam proses belajar mengajar?
7. Mata pelajaran apa sajakah yang menjadi kelebihan pada MTs
Muhammadiyah Tolitoli?
8. Terkait dengan pemberdayaan, Apa yang menjadi faktor kendala dan
pendukung dalam pemberdayaan guru?
9. Dampak apa saja setelah dilakukan pemberdayaan guru bagi sekolah?
PEDOMAN WAWANCARA UNTUK STAF/KARYAWAN
1. Bagiamana hubungan karyawan dengan kepala madrasah, guru dan
siswa?
2. Apakah madrasah pernah memberikan training atau pelatihan terkait
dengan ketatausahaan?
3. Apakah hasil dari pelatihan-pelatihan tersebut dipraktikkan dalam
menjalankan tugas?
4. Bagaiamana manajemen pelayanan terhadap siswa?
5. Apa kedala bapak/ibu dalam menjalankan tugas?
6. Bagimana kepala sekolah memberikan motivasi kepada bapak/ibu dalam
menjalankan tugas?
7. Apakah kepala madrasah menjatuhkan sanksi kepada bapak/ibu yang
kurang taat pada aturan?
8. Apakah pimpinan sering mengadakan evaluasi?
DOKUMENTASI
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Wawancara peneliti bersama Wakil Kepala MTs Muhammadiyah Tolitoli
DOKUMENTASI
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